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Abstrak

Uhti Nisaul Amalia (B03207022), Bimbingan Konseling Islam Dengan Terapi
Realitas Dalam Mengatasi Rasa Minder Scorang Laki-Laki Yang Terlambat

Menikah Di Jemur Wonosari Wonocolo Surabaya

Fokus penelitian adalah (1). Bagaimana gejala minder terhadap seorang laki-laki yang
terlambat menikah di jemur wonosari wonocolo Surabaya?, (2). Bagaimana proses
Bimbingan Konseling Islam dengan terapi realitas dalam mengatasi rasa minder
seorang laki-laki yang terlambat menikah di jemur wonosari wonocolo Surabaya ?,
(3). Bagaimana hasil pelaksanaan Bimbingan Konseling Islam dengan terapi realitas
dalam mengatasi rasa minder seorang laki-laki yang terlambat menikah di jemur

wonosari wonocolo Surabaya ?

Untuk mengungkap persoalan tersebut secara menyeluruh dan mendalam di dalam
penelitian- ini digunakan metode deskriptif yang beréuna untuk ;Tlengungkap fakta
dan data. Dalam menganalisa mengatasi rasa minder seorang laki-laki yang terlambat
menikah di jemur wonosari wonocolo Surabaya. Data yang digunakan berupa hasil
observasi yang disajikan dalam bab penyajian data dan analisis data. Dalam
penelitian ini disimpulkan bahwa mengatasi rasa minder seorang laki-laki yang
terlambat menikah di jemur wonosari wonocolo Surabaya, adanya perasaan minder
pada diri seorang yang mengakibatkan terlambat dalam menikah. Dalam penelitian
ini proses konseling yang terjadi menggunakan terapi realitas, dengan pendekatan ini
klien dapat menghadapi kenyataan yang terjadi saat ini. Hasil akhir dari proses
konseling dalam penelitian ini cukup berhasil dengan prosentase 65 persen, yang
mana hasil tersebut dapat dilihat dari adanya perubahan sikap dam perilaku klien

yang lebih baik lagi.

Kata kunci : minder, terlambat menikah
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BABI
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Manusia adalah ciptaan Allah yang paling sempurna karna berbeda dari
makhluk lain ciptaan-Nya, akal dan pikiran adalah salah satu kelebihan yang
dimiliki oleh manusia, dengan akal dan pikiran kita harus bisa mencintai diri
sendiri dan orang lain, setiap manusia pasti mempunyai perbedaan karena

. diantara mereka mempunyai kelemahan dan kelebihan,

Potensi yang ada dalam diri manusia perlu dikembangkan karena dengan
potensi itu manusia bisa menjadi orang yang mudah untuk bersosialisasi
dengan semua urusan baik itu urusan pribadi atau urusan dengan masyarakat,
karena dengan bersosialisasi adalah menjadi hal mutlak yang harus dilakukan
oleh setiap manusia sebagai makhluk sosial. Percaya diri merupakan hal yang
sangat penting dalam terciptanya sosialisasi manusia bisa banyak individu
yang menderita dan tidak mampu mencapai kebahagian dalam hidupnya,
karena ketidak mampuannya menyesuaikan diri, baik dengan kehidupan
keluarga, sekolah, pekerjaan, dan dalam masyarakat pada umumnya.l

Dalam sosialisai ini lah sangat penting karena hubungan kita dengan
manusia sangat ditentukan oleh diri kita sendiri. semua ditentuka oleh diri kita

baik hubungan kita dengan manusia maupun dengan Allah.

! Laura Khalida, Minder Itu Nikmat, (Jakarta : Penerbit Jendela, 2008) hal. 29



Allah menciptakan segala seuatu di muka bumi ini dengan berpasang-
pasangan. Begitu pula dalam menciptakan manusia, pria dan wanita saling

berpa sang-pasangan sebagaimana dalam firman-Nya. QS. An-Naba' 8
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Dan kami jadikan kamu berpasang-pasangan,”*

Kemudian diciptakan-Nya dalam diri Manusia dan Hewan dorongan
seksual untuk melakukan svatu fungsi penting yaitu melahirkan keturunan
demi kelangsungan keturunan dan dari situ terbentuk keluarga dari keluarga
terbentuk masyarakat dan bangsa. Dengan demikian bumi menjadi ramai,
bangsa-bangsa saling mengenal, kebudaya'an berkembang ilmu pengetahuan
dan industri menjadi maju.? Sebagaimana firman Allah SWT dalam QS. Al-
Hujurat : 13.
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Artinya : "Hai manusia, Sesungguhnya kami menciptakan kamu
dari seorang laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu
berbangsa bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal.

Sesungguhnya oranyang paling mulia diantara kamu disisi Allah ialah

2 Departemen Agama RI, 4/-Qur ‘an dan terjemahnya (Jakarta Intermasa ,1986), h. 1014

3 Utsman Najati, Al-Qur ‘an dan llmu Jiwa (Bandung : Penerbit Pustaka,1985) h. 26



orang yang paling tagwa diantara kamu. Sesungguhnya Allah Maha

mengetahui lagi Maha Mengenal".*

Banyak sekali hikmah yang terkandung dalam perkawinan bagi
umat manusia, khususnya umat Islam di antaranya sebagai berikut :

1. Melaksanakan perkawinan merupakan salah satu ibadah bagi umat

Islam

2. Dapat terpelihara dari perbuatan maksiat

3. Dapat terbentuk rumah tangga yang bahagia, damai, tentram serta kekal
di sertai kasih sayang antar suami istri.

4. Dapat diperoleh garis keturunan yang syah, jelas dan bersih demi
kelangsungan hidup dalam keluarga dan masyarakat.

5. Dapat terlaksanannya pergaulan hidup antar seseorang atau kelompok
secara teratur, terhormat dan halal sesuai dengan kedudukan manusia,
sebagai makhluq Allah yang lain.’

Perkawinan merupakan fitrah manusia, maka jalan yang sah untuk
memenuhi kebutuhan ini yaitu dengan aqad nikah (melalui jenjang
perkawinan), bukan dengan cara yang amat kotor dan menjijikan seperti
dengan berpacaran, kumpul kebo, melacur, berzina, dan hal-hal yang
diharamkan oleh Islam Aqad nikah dalam Islam berlangsung sangat
sederhana, terdinn dari dua kalimat “ijjab dan qabul”. Tapi dengan dua

kalimat ini telah dapat menaikkan hubungan dua makhluk Allah dari bumi

4 Departemen Agama R1, A/-Qur an dan terjemahnya, (Jakarta Intermasa ,1986) h. 847
s BP-4, Tuntunan Praktis Rumah Tangga Bahagia,(Surabaya Al-Husna Press,1993), h. 10



yang rendah ke langit yang tinggi. Dengan dua kalimat ini berubahlah,
maksiat menjadi ibadah, dosa menjadi amal sholeh.

Fenomena terlambat menikah belakangan melihat kecenderungan
yang makin berat. Dari segi jumlah orang yang mengalami keterlambatan
menikah terus meningkat secara signifikan, terutama di kota-kota besar.
Kasus ini tidak hanya menimpa perempuan namun tak sedikit pula kaum
laki-laki yang mengalami. Bahkan kasus ini juga tak memanadang profesi
maupun latar belakangnya. Apalagi penyebab terjadinya kasus ini cukup
variatif.

Begitu juga dari segi umur, rata-rata mereka yang mengalami
‘nasib’ semacam ini boleh dikata telah berusia lewat dewasa, atau diatas
30 tahun. Bahkan tak sedikit orang yang telah berumur diatas 40 tahun
yang juga belum menikah.®

Terkait dengan ini terdapat seorang yang bernama (agus). Dia
adalah seorang laki-laki yang berumur 34 Tahun, anak pertama dari tiga
bersaudara. Dia sudah dikatakan sebagai seorang laki-laki yang mampu
dalam segi materi. Yang sudah siap untuk menikah, tapi dia merasakan
minder dengan seorang perampuan. Dalam hal ini sudah dia rasakan sejak
kecil. Ketika sekolah dulu ia tidak mempunyai teman dekat perempuan.

Karena ia merasakan dia adalah seorang laki-laki yang jelek dan banyak

SAnne Ahira, “kasus psikologi Fenomena terlambat menikah” (http://www.anneahira.com/kasus-
psikologi.htm)



orang mengatakan ia kemayu. Hal inilah yang menyebabkan ia minder

dengan keadaan yang ia alami sekarang.

A. Rumusan Masalah

1.

Bagaimana gejala minder terhadap seorang laki-laki yang terlambat
menikah di Jemur Wonosari Wonocolo Surabaya ?

Bagaimana proses Bimbingan Konseling Islam dengan terapi Realitas
dalam mengatasi rasa minder seorang laki-laki yang terlambat menikah di
Jemur Wonosari Wonocolo Surabaya ?

Bagaimana hasil pelaksanaan Bimbingan Konseling Islam dengan terapi
Realitas dalam mengatasi rasa minder seorang laki-laki yang terlambat

menikah di Jemur Wonosari Wonocolo Surabaya?

B. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan rumusan masalah yang telah diutarakan di atas,. maka

peneliti memiliki tujuan yaitu:

1.

Untuk mengetahui Bagaimana gejala minder terhadap seorang laki-laki
yang terlambat menikah di Jemur Wonosari Wonocolo Surabaya ?

Untuk mengetahui proses Bimbingan Konseling Islam dengan terapi
Realitas dalam mengatasi rasa minder seorang laki-laki yang terlambat
menikah di Jemur Wonosari Wonocolo Surabaya

Untuk Mengetahui hasil pelaksanaan Bimbingan Konseling Islam dengan
terapi Realitas dalam mengatasi rasa minder seorang laki-laki yang

terlambat menikah di Jemur Wonosari Wonocolo Surabaya



C. Manfaat Penelitian

1.

Manfaat Teoritis

Dapat dijadikan sebagai sumber informasi bahwasannya
Bimbingan Konseling Islam dengan terapi realitas itu dapat menangani
rasa minder seorang laki-laki yang terlambat menikah di Jemur Wonosari
Wonocolo Surabaya

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi bagi
Mahasiswa yang masih menekuni bidang Bimbingan Konseling.
Manfaat Praktis

Dari penelitian ini dapat menambah wawasan bagi para pembaca,
dan khususnya bagi peneliti, serta dapat membantu klien dalam menangani
permasalahannya. Diharapkan hasil penelitian ini bisa memberikan
sumbangan pemikiran bagi para pembaca khususnya mahasiswa Fakultas

Dakwah Jurusan Bimbingan Penyuluhan Islam.

D. Definisi Konsep

Untuk menghindari kesalahan dalam pengertian judul, maka penulis

akan menegaskan kembali tentang judul skripsi ini “Bimbingan Konseling

Islam Dengan Terapi Realitas Dalam Mengatasi Rasa Minder Seorang

Laki-Laki Yang Terlambat Menikah Di Jemur Wonosari Wonocolo

Surabaya. Untuk itu perlu kiranya ditegaskan kata perkata dari judul skripsi di

atas, yakni:

1. Bimbingan Konseling Islam



Bimbingan Konseling Islam adalah suatu proses pemberi bantuan
kepada individu secara berkelanjutan dan sistematis, yang dilakukaan oleh
seorang ahli yang telah mendapatkan latihan khusus untuk itu, dengan
tujuan agar individu dapat memahami dirinya, lingkungannya, serta dapat
mengarahkan diti dan menyesuaikan diri dengan lingkungan untuk
mengembangkan potensi dirinya, untuk kesejahhteraan dirinya dan
kesejahteraan masyarakat.’

2. Terapi Realitas

Terapi Realitas yaitu suatu sistem yang difokuskan pada tingkah
laku sekarang. Konselor berfungsi sebagai guru dan model serta
mengkonfrontasikan klien dengan cara-cara yang bisa membantu klien
menghadapi kenyataan dan memenuhi kebutuhan-kebutuhan dasar talipa
merugikan dirinya sendiri atau orang lain® -

3. Minder dan terlambat menikah

Minder disebut juga rendah diri (infierority komplexs) yaitu :

a. Suatu perasaan akibat dari konflik antara keinginan untuk mencari
pengakuan yang bersifat positif dan perasaan takut dan akan pernah
dialami yang ada hubungannya dengan frustasi yang sering dialami

dalam situasi yang serupa di masa lahir.

7 Drs. Anas Salahudin, Bimbingan Dan Konseling, (Bandung : Pustaka Setia 2010) h. 16
8 Gerald Corey, Teori Dan Praktek Konseling Dan Psikoterapi (Bandung: Refika Aditama, 1999)
hal. 267



b. Perasaan sebagai akibat dari perasaan yang tertekan atau sekarang,
ciri-ciri minder atau rendah diri yaitu menyendiri atau kurang

pergaulan (kuper).”

E. Metode Penelitian

1.

Pendekatan dan jenis penelitian

Dalam penelitian skripsi ini peneliti menggunakan pendekatan
Deskriptif. Metode deskriptif adalah suatu metode dalam penelitian
sekelompok manusia, suatu obyek, suatu sistem pemikiran ataupun suatu
kelas peristiwa pada masa sekarang, adapun tujuan dari penélitian
deskriptif ini adalah untuk menggambarkan atau melukiskan secara
sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta
hubungan antara fenomena yang diselidiki.

Sedangkan Jenis penelitian ini adalah jenis penelitian studi kasus.
Penelitiaan kasus (case study), adalah penelitian tentang status subyek
penelitian yang berkenaan dengan suatu fase spesifik atau khas dari
keseluruhan atau khas dari keseluruhan personalitas. Adapun tujuan dari
studi kasus ini adalah untuk memberikan gambaran secara mendetail
mengenai latar belakang, sifat-sifat serta karakter-karakter yang khas dari
kasus, ataupun status dari individu, yang kemudian, dari sifat-sifat khas di

atas akan jadikan suatu hal yang bersifat umum.'®

® Yuni Arika http://www.artikata.com/arti-117432-minder.htm] diakses pada tanggal 18 April

2011

19 Moh. Nazir, Metode Penelitian, (Jakarta: Ghalia Indonesia 1988), h. 63-66.



. Subyek Penelitian
Dalam penelitian ini yang dijadikan sebagai subyek dalam
penelitian ini adalah :

a. Klien

Klien adalah seorang laki-laki di Kelurahan Jemur Wonosari
kecamatan Wonocolo Surabaya, dia mempunyai rasa minder dan
terlambat menikah.

b. Informan

Informan adalah orang yang memberikan inﬁ;rmasi. Di sini
informan bisa membantu untuk mendapatkan data-data yang terkait
dengan konseli.

. Tahapan-Tahap penelitian

Adapun Tahapan-tahapan yang harus dilakukan menurut buku
metode penelitian praktis adalah:

a. Perencanaan, meliputi penentuvan tujuan yang dicapai oleh suatu
penelitian dan merencanakan strategis untuk memperoleh dan
menganalisis data bagi peneliti. Hal ini dimulai dengan memberikan
perhatian khusus terhadap konsep dan hipotesis yang akan
mengarahkan penelitian yang bersangkutan dan menelaah kembali
terhadap literatur, termasuk penelitian yang pemah diadakan
sebelumnya, yang berhubungan dengan judul dan masalah penelitian

yang bersangkutan.
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b. Pengkajian secara teliti terhadap rencana penelitian. Tahap ini
merupakan pengembangan dari tahap perencanaan, disini disajikan
latar belakang penelitian, permasalahan, tujuan penelitian, serta
metode atau prosedur analisis dan pengumpulan data.

. Analisi dan laporan hal ini merupakan tugas terpenting dalam suatu
proses penelitian. !

4. Jenis dan Sumber Data
Jenis data yang digunakan adalah data yang bersifat non statistik,
dimana data yang diperoleh nantinya dalam b;entuk kata verbal bukan
dalam bentuk angka.

Adapun jenis data pada penelitian ini adalah:

1. Kata-kata dan tindakan

Kata-kata dan .tindakan orang-orang yang diwawancarai
merupakan sumber data utama, peneliti melakukan pencatatan sumber
data utama melalui observasi, wawancara dengan klien.

2.  Sumber Tertulis

Sumber tertulis merupakan sumber kedua yang tidak dapat
diabaikan bila dilihat dari sumber data, bahan tambahan yang berasal
dari sumber tertulis dapat dibagi atas sumber buku, dokumen pribadi
klien yang berupa identitas klien secara lengkap dan dokumen resmi

yang berupa data-data dari data yang terpercaya.

"' M. Suparmoko, Metode Penelitian Praktis, (Yogyakarta: BPFE, 1995), h. 3.
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Sumber data adalah subyek dart mana data tersebut diperoleh.
Adapun cara untuk memperoleh data atau sumber data yang
dikumpulkan yaitu:
a. Data Primer
Data primer adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan
langsung di lapangan oleh orang yang melakukan penelitian atau
yang bersangkutan yang memerlukannya.'?
b. Data Sekunder
Data sekunder adalah data yang mendukung dan
memperjelas pembahasan dalam penelitian ini yaitu masalah dalam
keluarga yaitu masalah seseorang laki-laki yang terlambat
menikah, dikarenakan ‘adanya sikap minder yang dialami oleh
- seorang laki-laki.".
5. Teknik Pengumpulan Data
Untuk mendapatkan data yang valid dalam penelitian ini, maka
penulis menggunakan beberapa metode pengumpulan data, adapun
pengumpulan datanya adalah sebagai berikut :

a. Observasi

12 Igbal Hasan, Analisis Data Penelitian Dengan Statistik, (Jakarta: Media Grafika), 2004, hal 19
13 Bisri Mustofa, Pedoman Penulisan Proposal penelitian Skripsi dan tesis, (Jogyakarta: Panji
Pustaka, 2009), h. 211.
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Observasi merupakan suatu teknik untuk mencari data yang
dilakukan dengan mengamati secara langsung ataupun tidak langsung
terhadap kegiatan yang sedang terjadi tanpa melakukan manipulasi.™
Wawancara

Merupakan salah satu metode pengumpulan data dan informasi
yang dilakukan dengan jalan mengadakan komunikasi dengan sumber
data dengan dialog tanya jawab secara lisan baik langsung maupun
tidak langsung.15
Dokumentasi

Dokumentasi adalah rekaman peristiwa yang lebih dekat dengan
percakapan, menyangkut persoalan pribadi, memerlukan interpretasi
yang berhubungan sangat dekat dengan konteks rekaman peristiwa

tersebut.'® ..

' Sumadi Suryabrata. Metode Penelitian (Jakarta: PT. Remaja Grafindo Persada, 2005),

hal. 141.

'S Djumhur dan M. Suryo, Bimbingan dan Penyuluhan di sekolah (Bandung: CV. Ilmu.
1975), Hal.50.

16 Burhan bulging, Metode Penelitian Kualitatif, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada,

2006), h. 130
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Untuk lebih jelasnya perhatikan table berikut ini
Tabel 1.1

Jenis Data, Sumber Data, dan Tehnik Pengumpulan Data

Jenis data Sumber data TPD
Gambar tentang lokasi obyek Doumentasi + O+D+W
penelitian informan

Deskripsi tentang latar belakang | Konselor + Klien O+W+D

konselor, klien serta masalahnya | + dokumentasi

Minder Konselor + Klien 0+W+D
+ dokumentasi
Proses konseling Konselor + klien O+W
Keterangan:

TPD : Tehnik Pengumpulan Data

D : Dokumentasi
o : Observasi
A% : Wawancara

. Teknik Analisis Data

Analisis data kualitatif adalah upaya yang dilakukan dengan
jalan bekerja dengan data, mengorganisasikan data, memilah-milah

menjadi satuan yang dapat dikelola, mensintesiskannya, mencari dan
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menemukannya pola, dan menemukan apa yang penting dan apa yang
dipelajari, dan memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada orang
Jain."”
7. Teknik Keabsahan Data

Teknik keabsahan data merupakan faktor yang menentukan
dalam penelitian kualitatif untuk mendapatkan kemantapan validitas data.
Dalam penelitian ini peneliti memakai keabsahan data sebagai berikut:
a. Perpanjangan keikutsertaan

Keikutsertaan peneliti sangat menentukan dalam pengumpulan
data. Keikutsertaan tersebut tidak hanya dilakukan dalam waktu
singkat, tetapi memerlukan perpanjangan keikutsertaan pada latar
penelitian.

Perpanjangan keikutsertaan berarti peneliti tinggal dilapangan
penelitian sampai kejenuhan pengumpulan data tercapai, jika hal itu
dilakukan maka akan membatasi:

1) Membatasi gangguan dari dampak peneliti pada konteks.
2) Membatasi kekeliruan peneliti.
3) Mengompensasikan pengaruh dari kejadian-kejadian yang tidak
biasa atau pengaruh sesaat.
b. Ketekunan pengamatan
Keajegan pengamatan berarti mencari secara konsisten

interpretasi dengan berbagai cara dalam kaitannya dengan proses

'" Lexy J. Moleong, Metodologi penelitian kualitatif, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
2005), h. 248
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analisis yang konstan atau tentatif, mencari suatu usaha, membatasi
berbagai pengaruh, mencari apa yang dapat diperhitungkan dan apa
yang tidak dapat diperhitungkan.

Ketekunan pengamatan bermaksud menemukan ciri-ciri atau
unsur-unsur dalam situasi yang sangat relevan dengan persoalan atau
isu yang sedang dicari dan kemudian memusatkan diri pada hal-hal
tersebut secara rinci.

Peneliti hendaknya mengadakan pengamatan dengan teliti dan
rinci secara berkesinambungan terhadap faktor-faktor yang menonjol.
Kemudian menelaah secara rinci sampai pada pemeriksaan tahap awal
tampak salah satu atau seluruh faktor yang ditelaah sudah dipahami
dengan cara yang biasa. Untuk keperluan itu teknik ini menuntut agar
peneliti mampu menguraikan secara rinci bagaimana proses penemuan
secara tentatif dan penelahan secara rinci tersebut dapat dilakukan.
Triangulasi

Triangulasi adalah teknik pemerikasaan keabsahan data yang
memanfaatkan sesuatu yang lain. Denzin (1978) membedakan empat
macam triangulasi sebagai teknik pemeriksaan yang memanfaatkan
penggunaan sumber, metode penyidik dan teori.

Triangulasi dengan sumber berita membandingkan data, mengecek
balik derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui
waktu dan alat yang berbeda dalam penelitian kualitatif (Patton 1987:

331). Hal itu dapat dicapai dengan jalan:
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1) Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil
wawancara.

2) Membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum dengan
apa yang dikatakan secara pribadi.

3) Membandingkan tentang apa yang dikatakan orang-orang tentang
situasi penelitian dengan apa yang dikatakan sepanjang waktu.

4) Membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan
berbagai pendapat dan pandangan orang seperti rakyat biasa, orang
yang berpendidikan menengah atau tinggi, orang berada, orang
pemerintahan.

5) Membandingkan hasil wawancara dengan isi atau dokumen yang
berkaitan.

Triangulasi dengan metode Patton (1987: 229) terdapat dua
strategi yaitu:

1) Pengecekan derajat kepercayaan penemuan hasil penelitian
beberapa teknik pengumpulan data.

2) Pengecekan derajat kepercayaan beberapa sumber data dengan
metode yang sama.

Jadi dengan triangulasi, peneliti dapat merichek temuannya
dengan jalan membandingkan dengan berbagai sumber, metode atau
teori. Untuk itu maka peneliti dapat melakukan dengan jalan:

1) Mengajukan berbagai macam variasi pertanyaan.

2) Mengeceknya dengan berbagai sumber data
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3) Memanfaatkan berbagai metode agar pengecekan kepercayaan data
dapat dilakukan.'®
F. Sistematika Pembahasan
Dalam pembahasan skripsi ini, Penulis mencantumkan sistematika
pembahasan yang terdiri dari 5 BAB dengan susunan sebagai berikut:
a. Bagian Awal
Unsur-unsur yang harus ada pada bagian awal skripsi hasil penelitian
kualitatif sama dengan skripsi hasil kuantitatif. Bagian awal terdiri dari:
Judul penelitian, persetujuan pembimbing, pengesahan tim penguii,
Motto dan persembahan, abstrak.
b. Bagian inti
BAB I : Pendahuluan yang terdiri dari A. latar belakang masalah, B.
rumusan masalah, C. tujuan penelitian, D. manfaat penelitian, E.
definisi konsep, F. metode penelitian dan G. sistematika pembahasan.
Di dalam metode penelitian ada beberapa isi, antara lain : 1. Pendekatan
dan jenis penelitian, 2. Subyek Penelitian, 3. Tahapan-Tahap penelitian,
4. Jenis dan Sumber Data, 5. Teknik Pengumpulan Data, 6. Teknik
Analisis Data, 7. Teknik Keabsahan Data.
BAB II : Tinjauan Pustaka, di dalam tinjauan pustaka terdapat dua isi

yaitu : A. Kajian Teoritik, B. Penelitian terdahulu yang relevan.

'8 Lexy J. Moleong, Metode Peneltian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
2005), h. 327-332.
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BAB III : Penyajian Data, di dalam penyajian data terdapat dua isi yaitu
: A. Deskripsi umum objek penelitian, B. Deskripsi hasil Penelitian.
BAB IV : Analisis Data

.BAB V : penutup, di dalam penutup terdapat dua isi yaitu : kesimpulan

dan saran.



BAB 11

TINJAUAN TEORITIK

TENTANG BIMBINGAN KONSELING ISLAM DAN PERAN MINDER

UNTUK MENIKAH

A. Bimbingan Konseling Islam

1.

Pengertian Bimbingan Konseling Islam

Pengertian Bimbingan Konseling Islam pada dasamya adalah sama
dengan pengertian bimbingan penyuluhan, hanya saja bimbingan dan
penyuluhan Islam pada pelaksanaannya berdasarkan atas nilai-nilai
keagamaan, sebagaimana yang dipaparkan oleh H.M. Arifin yang dikutip
pada buku karangan Imam Sayuti Farid yang berjudul, “Pokok-pokok
bahasan tentang bimbingan penyuluhan agama” menyatakan, bahwa
Bimbingan dan Penyuluhan Agama adalah:

“Segala kegiatan yang dilakukan oleh seseorang dalam rangka
memberikan bantuan kepada orang lain, yang mengalami kesulitan-
kesulitan rohaniah dalam lingkungan hidupnya, agar supaya orang tersebut
mampu mengatasinya sendiri karena timbul kesadaran atau penyerahan
diri terhadap kekuasaan Tuhan Yang Maha Esa, sehingga timbul pada diri
pribadinya suatu cahaya harapan, kebahagiaan hidup pada saat sekarang

dan masa depannya”.'

' Imam Sayuti Farid, Pokok-pokok Bahasan tentang Bimbingan Penyuluhan Agama sebagai Tenik
Dakwah, (Jakarta: Bulan Bintang, 2007), h. 25.

19



digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id



21

1) Hendaknya ada proses kegiatan (usaha) yang dilakukan secara
bertahap, sistematis dan sadar, di dalam memberikan bantuan
terhadap orang lain.

2) Bantuan itu diberikan kepada individu atau Kelompok, agar ia
mampu memfungsikan nilai agama pada dirinya, melalui kesadaran
atau potensi dirinya.

3) Bantuan yang diberikan tidak hanya bagi mereka yang bermasalah,
tetapi mereka juga yang tidak bermasalah, dengan tujuan agar
masalah yang menghinggapi seseorang tidak menjalar kepada orang
lain.

4) Bimbingan penyuluhan agama diberikan lebih jauh bertujuan untuk,
menciptakan situasi dan kondisi masyarakat, yang mampu
mengamalkan ajaran agama secara benar.dan istigomah. Sehingga
terciptanya masyarakat yang bahagia dan sejahtera baik di dunia
maupun di akhirat.

5) Bimbingan dan penyuluhan agama bertujan, menciptakan situasi
dan kondisi masyarakat yang mengamalkan ajaran agama, dan
situasi timbul pancaran kehidupan keagamaan yang sejahtera dan
bahagia.”"

Dari uraian di atas penulis menyimpulkan bahwa Bimbingan
dan Konseling Islam adalah, segala bentuk usaha pemberian bantuan

kepada orang lain, baik secara individu maupun secara kelompok, baik

21 Imam Sayuti Farid, Pokok-pokok Bimbingan Penyuluhan Agama Sebagai Tekhnik Dakwah,
(Surabaya : Bagian Penerbitan Fakultas Dakwah IAIN Sunan Ampel, 1997), h. 12
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yang bermasalah ataupun tidak bermasalah, dengan tujuan agar mereka
dapat memfungsikan seoptimal mungkin keimanannya, sehubungan
dengan masalah yang dihadapi, terlepas dari masalahnya sehingga
mendapatkan kebahagiaan dan kesejahteraan dalam kehidupannya, baik
di masa sekarang maupun di masa yang akan datang.

Dan ayat-ayat yang berkenaan dengan konseling Islam adalah

terdapat dalam QS Al-Isra’ : 82 yang berbunyi.

FGas F Coaellal) 353 Wy iyl LTy o138 Th G 0 U588
Artinya: “Dan Kami turunkan dari Al Qur'an suatu yang
menjadi penwar dan rahmat bagi orang-orang yang beriman dan Al-
Qur‘an itu tidaklah menambah kepada orang-orang yang lalim selain
kerugian”. (QS. Al-Isra’: 82).2
Tujuan Bimbingan Kc;nseling Isla;n
Dalam kelangsungan perkembangan dan kehidupan
manusia, berbagai pelayanan diciptakan dan diselenggarakan.
Masing-masing pelayanan ini berguna dan bermanfaat untuk
memperlancar dan memberikan dampak positif, konseling Islam ini
membantu individu untuk bisa menghadapi masalah sekaligus bisa
membantu mengembangkan segi-segi positif yang dimiliki oleh

individu.

2 Departemen Agama RI, 4/-Quran dan terjemahnya, (Jakarta Intermasa ,1986) h,

437.
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secara singkat tujuan Konseling Islam dapat dirumuskan
sebagai berikut :
1. Tujuan umum
Membantu konseli agar dia memiliki pengetahuan
tentang posisi dirinya dan memiliki keberanian mengambil
keputusan, untuk melakukan suatu perbuatan yang dipandang
baik, benar dan bermanfaat, untuk kehidupannya di dunia dan
untuk kepentingan akhiratnya.
2. Tujuan khusus
a. Untuk membantu konseli agar tidak menghadapi masalah.
b. Untuk membantu konseli mengatasi masalah yang sedang
dihadapinya
- ¢ Untuk membantu konseli-  memelihara dan
mengembangkan situasi dan kondisi yang baik atau yang
telah baik agar tetap baik, sehingga tidak akan menjadi
sumber masalah bagi dirinya dan orang lain.”®
Adapun yang menjadi tujuan Konseling Islam menurut para
ahli lainnya sebagai berikut : Bertujuan memfungsikan seoptimal
mungkin nilai-nilai keagamaan dalam kebulatan pribadi atau
tantangan masyarakat, sehingga dapat memberikan manfaat bagi

dirinya dan masyarakat.

23 Achmad Mubarok, Konseling Agama Teori dan Kasus, (Jakarta: PT. Bina Rena
Pariwara, 2000), h. 91.
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3. Unsur-unsur Bimbingan Konseling Islam

1) Konselor

Konselor atau pembimbing merupkan seseorang yang
mempunyai wewenang untuk memberikan bimbingan kepada
orang lain yang sedang menghadapi kesulitan atau masalah, yang
tidak bisa diatasi tanpa bantuan orang lain. Menurut Thohari

Musnamar dalam bukunya “Dasar-Dasar Konseptual Bimbingan

dan Konseling Islam”, persyaratan menjadi konselor antara lain:

a) Kemampuan Profesional

b) Sifat kepribadian yang baik

¢) Kemampuan kemasyarakatan (Ukhuwah Islamiyah)

d) Ketakwaan kepada Allah.2*

Sedangkan menurut H. M. Arifin, syarat-syarat untuk
menjadi konselor adalah :

a) Menyakini akan kebenaran Agama yang dianutnya,
menghayati, mengamalkan karena ia menjadi norma-norma
Agama yang konsekuensi serta menjadikan dirinya dan idola
sebagai muslim sejati baik lahir ataupun batin dikalangan anak
bimbingannya.

b) Memiliki sifat dan kepribadian menarik, terutama terhadap
anak bimbingannya dan juga terhadap orang-orang yang berada

lingkungan sekitarnya.

24 Thohari Musnamar, Dasar-Dasar Konseptual Bimbingan dan Konseling Islam, {Jakarta: Ul Press,

1992) h. 42
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Memiliki rasa tanggung jawab, rasa berbakti tinggi dan
loyalitas terhadap tugas pekerjaannya secara konsisten.
Memiliki kematangan jiwa dalam bertindak menghadapi
permasalahan yang memerlukan pemecahan.

Mampu mengadakan komunikasi (hubungan) timbal balik
terhadap anak bimbingan dan lingkungan sekitarnya.
Mempunyai sikap dan perasaan terikat nilai kemanusian yang
harus ditegakkan terutama dikalangan anak bimbingannya
sendiri, harkat dan martabat kemanusian harus dijunjung tinggi
dikalangan mereka.

Mempunyai keyakinan bahwa setiap anak bimbingannya

memiliki kemampuan dasar yang baik dan dapat dibimbing

- menuju arah perkembangan yang optimal.

h)

»

k)

D

Memiliki rasa cinta terhadap anak bimbingannya.

Memiliki ketangguhan, kesabaran serta keuletan dalam
melaksanakan tugas dan kewajibannya, dengan demikian ia
tidak lekas putus asa bila mengahadapi kesulitan dalam
menjalankan tugasnya.

Memiliki watak dan kepribadian yang familiar sebagai orang
yang berada disekitarnya.

Memiliki jiwa yang progresif (ingin maju dalam karirnya)
Memiliki sikap yang tanggap dan peka terhadap kebutuhan

anak bimbing.
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m) Memiliki pribadi yang bulat dan utuh, tidak berjiwa terpecah-
pecah karena tidak dapat merekam sikap.
n) Memiliki pengetahuan teknis termasuk metode tentang
bimbingan dan penyuluhan serta mampu menerapkannya dalam
tugas.25
Persyaratan yang banyak tersebut dikarenakan pada
dasarnya, seorang konselor atau pembimbing adalah seorang
pengemban amanat yang sangat berat sekali. Oleh karena itu,
konselor atau pembimbing juga memerlukan kematangan sikap,
pendirian yang dilandasi oleh rasa ikhlas, jujur serta pengabdian.
Dari beberapa pendapat di atas pada hakikatnya seorang
konselor, harus mempunyai kemampuan untuk melakukan
bimbingan dan konseling, dengan disertai memiliki kepribadian
dan tanggung jawab, serta mempunyai pengetahuan yang luas
tentang ilmu Agama dan ilmu-ilmu yang lain, yang dapat
menunjang keberhasilan bimbingan dan konseling.
Dari uraian di atas tentang kualifikasi seorang konselor juga
tercantum dalam Al-Qur’an sebagaimana firman Allah SWT dalam

QS Al-Imron : ayat 159

s (o T Ll ¢l Dl 058 T 2 2 alll (5 Ky e

ol alll o 8758 &iaTie 138 a1 8 2h 7, sl agd Tyivill )y agle Cikld
DA L A

2 Imam Sayuti Farid, Pokok-pokok Bahasan Bimbingan Penyuluhan Agama Sebagai Tekhnik Dakwah,

h. 14
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Artinya :“Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu
berlaku lemah Lembut terhadap mereka. sekiranya kamu bersikap
keras lagi berhati kasar, tentulah mereka menjauhkan diri dari
seKelurahanilingmu. ~ Karena  itu  ma'afkanlah  mereka,
mohonkanlah ampun bagi mereka, dan bermusyawaratlah dengan
mereka dalam wurusan itu. Kemudian apabila kamu Telah
membulatkan tekad, Maka bertawakkallah kepada Allah.
Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bertawakkal
kepada-Nya.”(Q.S. Al-Imron : 159).%

2) Konseli
Konseli adalah orang yang perlu memperoleh perhatian
schubungan dengan masalah yang dihadapinya dan
membutuhkan bantuan dari pihak lain untuk memecahkannya,
namun demikian keberhasilan dalam mengatasi masalahnya itu
sebenarnya sangat ditentukan oleh pribadi konseli itu sendiri.?’
Menurut Kartini Kartono, konseli hendaknya memiliki

sikap dan sifat sebagai berikut:

a) Terbuka
Keterbukaan konseli akan sangat membantu jalannya
proses Konseling. Artinya konseli bersedia mengungkapkan
segala sesuatu yang diperlukan demi suksesnya proses

Konseling.

% Departemen Agama Rl, Al-Qur’an dan terjemahnya, (Jakarta Intermasa ,1986) h. 103
Imam Sayuti Farid, Pokok-Pokok Bahasan Tentang Bimbingan Penyuluhan Agama Sebagai
Tekhnik Dakwah,h. 14
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b) Sikap percaya
Agar Konseling berlangsung secara efektif, maka konseli
harus dapat konselor. Artinya konseli harus percaya bahwa
konselor benar-benar bersedia menolongnya, percaya bahwa
konselor tidak akan membocorkan rahasianya kepada siapapun.
c¢) Bersikap jujur
Seorang konseli yang bermasalah, agar masalahnya dapat
teratasi, harus bersikap jujur. Artinya konseli harus jujur
mengemukakan data-data yang benar, jujur mengakui bahwa
masalah itu yang ia alami.
d) Bertanggung jawab
Tanggung jawab konseli untuk mengatasi masalahnya
sendiri sangat penting bagi kesuksesan Konseling.
Jadi seorang dapat dikatakan konseli apabila memenuhi

kriteria sebagaimana tersebut di atas.

3) Masalah
Masalah adalah sesuatu yang menghambat, merintang atau
mempersulit usaha untuk mencapai tujuan, hal ini perlu
ditangani ataupun dipecahkan oleh konselor bersama konseli,
karena masalah biasa timbul karena berbagai factor atau bidang
kehidupan, maka masalah yang ditangani oleh konselor dapat

menyangkut beberapa bidang kehidupan, antara lain :
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a) Bidang pernikahan dan keluarga
b) Bidang pendidikan
c) Bidang sosial (kemasyarakatan)
d) Bidang pekerjaan (jabatan)
¢) Bidang keagamaan.?®

Menurut Kartini Kartono dan Dali Gulo dalam Buku
“Kamus Psikologi” dikatakan bahwa masalah atau problem
adalah situasi yang tidak pasti, meragukan dan sukar di
fahami, masalah atau pernyataan yang memerlukan
pemecahan.”® Sedangkan menurut W.S Winkel dalam
bukunya “Bimbingan dan Konseling Di Sekolah
Menengah”, masalah adalah sesuatu yang menghambat,
merintangi, mempersulit dalam mencapai usaha untuk

mencapai tujuan.*

4. Prinsip-prinsip Bimbingan Konseling Islam
Bimbingan konseling Islam merupakan proses pemberian
bantuan kepada individu (konseli) yang mempunyai masalah agar
terlepas dari masalah, sesuai dengan demikian prinsip-prinsip
bimbingan konseling harus berdiri diatas prinsip-prinsip ajaran Islami,

prinsip-prinsip tersebut antara lain:

% w.S. WinKelurahan, Bimbingan dan Konseling Di Sekolah Menengah, (Jakarta:Gramedia, 1989), h.

12

®Thohari Musnamar, Dasar-Dasar K onseptual Bimbingan dan Konseling Islam, h. 4142
% Kartini Kartono dan Dali Gulo, Kamus Psoklogi, (Bandung : Pionir Jaya, 1987), h. 375



30

1) Bahwa nasehat itu merupakan salah satu pilar agama seperti dalam
hadits bahwa agama itu nasehat, yang menurut Al-Nawawi nasehat
adalah mendorong kebaikan kepada orang yang dinasehati.

2) Bahwa konseling kejiwaan adalah pekerjaan yang mulia karena
membantu orang lain mengatasi kesulitan.

3) Konseling agama harus dilakukan sebagai pekerjaan ibadah.

4) Setiap orang muslim yang memiliki kemampuan bidang konseling
Islam memiliki tanggung jawab moral dalam penggunaan
konseling agama.

5) Meminta bantuan bagi orang yang membutuhkan dan memberikan
bantuan konseling agama hukumnya wajib bagi konselor yang
sudah mencapai derajat spesialis.

6) Pemberian konseling sejalan dengan ajaran Syari’at Islam.’! -

5. Asas-asas Bimbingan Konseling Islam
Dalam penyelenggaraan layanan bimbingan dan konseling

Islam selalu mengacu pada asas-asas bimbingan yang diterapkan

dalam penyelenggaraan dan berlandaskan pada al-Qur’an dan hadits

atau sunnah Nabi. Berdasarkan landasan-landasan tersebut dijabarkan
asas-asas pelaksanaan bimbingan dan konseling Islam sebagai berikut:

1) Asas-asas kebahagiaan dunia dan akhirat

Kebahagiaan hidup duniawi, bagi seorang muslim hanya

merupakan kebahagiaan yang sifatnya hanya sementara,

3" Ahmad Mubarok, Al Irsyad An Nafsy Konseling Agama Teori dan kasus, h. 76-77
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kebahagiaan akhiratlah yang menjadi tujuan utama. Sebab
kebahagiaan akhirat merupakan kebahagiaan abadi, dan bagi
semua manusia jika dalam kehidupan dunianya selalu “mengingat
Allah” maka kebahagiaan akhiratnya akan tercapai.

Firman Allah dalam al-Qur’an surat Ar-Ra’ad ayat 28-29 :

SP APPSR PUIRSSYPAP AR S AP
WASEOPA R REE TR

Artinya: “(yaitu) orang-orang yang beriman dan hati
mereka menjadi tenteram dengan mengingat Allah. Ingatlah,
hanya dengan mengingat Allah-lah hati menjadi tenteram. (28)
Orang-orang yang beriman dan beramal saleh, bagi mereka

kebahagiaan dan tempat kembali yang baik (29)”. (QS. Ar-Ra’d:
28-29).32

Oleh karena itulah maka Islam mengajarkan hidup dalam
keseimbangan, keselarasan dan keserasian antara kehidupan dunia
dan akhirat.

2) Asas fitrah

Manusia menurut Islam, dilahirkan dalam atau dengan
membawa fitrah, yaitu berbagai kemampuan potensi bawaan dan
kecenderungan sebagai muslim atau beragama Islam. Bimbingan
dan konseling membantu untuk mengenal dan memahami fitrahnya

manakala pernah “tersesat” sehingga akan mampu mencapai

*Departemen Agama RI, Al-Qur an dan terjemahnya, (Jakarta Intermasa ,1986), h. 373
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kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat karena bertingkah laku
sesuai dengan fitrahnya.
Allah berfirman dalam al-Qur’an surat Ar-Rum ayat 30 :

A1 (BA] ot U Gl (ol J3had a0l 670 a0 @y pis
Ol U Gl 38 Es 5al (A el

Artinya :“Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus
kepada agama (Allah); (tetaplah atas) fitrah Allah yang telah
menciptakan manusia menurut fitrah itu. Tidak ada perubahan
pada fitrah Allah. (Itulah) agama yang lurus; tetapi kebanyakan
manusia tidak mengetahui” (QS. Ar-Rum: 30).3 3

3) Asas “Lillahi Ta’ala”

Bimbingan dan konseling Islam diselenggarakan semata-
mata karena Allah. Berarti pembimbing melakukan tugasnya
dengan penuh keikhlasan, tanpa pamrih. Sementara yang di
bimbing menerima atau meminta bimbingan atau konseling dengan
ikhlas dan rela. Dan semua yang dilakukan hanya untuk mengabdi
pada Allah SWT. Sesuai dengan fungsi dan tugasnya sebagai
makhluk Allah SWT.

Firman Allah dalam al-Qur’an surat Al-An’am, ayat 162 :

Crallall Ty all Uy (slind’y (Sly (3a 0) U8

33De:partemen Agama Rl, Al-Qur an dan terjemahnya, (Jakarta Intermasa ,1986), h. 645
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Artinya : “Katakanlah: "Sesungguhnya salat, ibadah, hidup
dan matiku hanyalah untuk Allah, Tuhan semesta alam” (QS. Al-
An’am: 162).>

Dan dalam surat Az-Dzariyat, ayat 56 :

Cnallal) S5 4l Uy (sUals (Slaly (3a 0 UG

Artinya: “Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia
melainkan supaya mereka menyembah-Ku” (QS. Az-Dzariyat:
56).3°

4) Asas bimbingan seumur hidup

Dalam kehidupan manusia akan menjumpai berbagai
kesulitan dan kesusahan. Oleh karena itulah maka bimbingan dan
konseling Islam diperlukan selama hayat masih dikandung badan.
Kesepanjang hayatan bir-nbingan da:; konseling ini, selain dilihat
dari kenyataan hidup, dapat pula dilihat dari sudut pendidikan,
bimbingan dan konseling merupakan bagian dari pendidikan.
Pendidikan sendiri berasaskan pendidikan seumur hidup, karena
belajar menurut Islam wajib dilakukan oleh semua orang Islam
tanpa membedakan usia.

5) Asas kesatuan jasmaniah-rohaniah

Manusia itu dalam hidupnya di dunia merupakan satu

kesatuan jasmaniah-rohaniah. Bimbingan dan konseling Islam

34 Departemen Agama RI, Al-Qur an dan terjemahnya, (Jakarta Intermasa ,1986), h. 216
3 Departemen Agama RI, A/-Qur an dan terjemahnya, (Jakarta Intermasa ,1986), h. 862
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memperlakukan konselinya sebagai makhluk jasmaniah-rohaniah,
tidak memandangnya sebagai makhluk biologis semata. Bimbingan
konseling Islam membantu individu untuk hidup dalam
keseimbangan jasmaniah dan rohaniah. Allah telah memberikan
contoh dengan kasus yang digambarkan pada al-Qur’an surat Al-

Bagarah, ayat 187:

AN Lo (it L0 P AT o b i 1) 250 ) A0 8
Lo 54500 (5 75200 S8 A iy O L8 L ) 83 2K o8
S AN {0 AN 20 5 B 1550 1,6 BT L
(o OSIE FT T 515008 7y Bl 1) Al 155 28

(1558 TR o) 0T A0 255 S 515 30 AT 5 g5 5 sl

Artinya: “Dihalalkan bagi kamu pada malam hari bulan
Puasa bercampur dengan istri-istri kamu; mereka itu adalah
pakaian bagimu, dan kamu pun adalah pakaian bagi mereka. Allah
mengetahui bahwasanya kamu tidak dapat menahan nafsumu,
karena itu Allah mengampuni kamu dan memberi maaf kepadamu.
Maka sekarang campurilah mereka dan carilah apa yang telah
ditetapkan Allah untukmu, dan makan minumlah hingga terang
bagimu benang putih dari benang hitam, yaitu fajar. Kemudian
sempurnakanlah puasa itu sampai (datang) malam, (tetapi)
Janganlah kamu campuri mereka itu, sedang kamu beri tikaf dalam

mesjid.  Itulah  larangan Allah, maka janganlah kamu
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mendekatinya. Demikianlah Allah menerangkan ayat-ayat- Nya
kepada manusia, supaya mereka bertakwa” (QS. Al-Bagarah:

187).%¢

6) Asas keseimbangan rohaniah

Bimbingan dan konseling Islam menyadari keadaan kodrati
manusia tersebut, dan dengan berpijak pada fatwa-fatwa Tuhan
serta hadits Nabi, membantu konseli memperoleh keseimbangan
diri dalam segi mental rohaniah. Allah berfirman dalam surat Al-

A’raf ayat 179 :

1 AT G 0540 Y sl 40 iy ) G 48 20 U131
AT el 1 U5 oS S G s 4505 9 3Ty o e

Artinya: “Dan sesungguhnya Kami jadikan untuk isi
neraka Jahanam kebanyakan dari jin dan manusia, mereka
mempunyai hati, tetapi tidak dipergunakannya untuk memahami
(ayat-ayat Allah) dan mereka mempunyai mata (tetapi) tidak
dipergunakannya untuk melihat (tanda-tanda kekuasaan Allah),
dan mereka mempunyai telinga (tetapi) tidak dipergunakannya
untuk mendengar (ayat-ayat Allah). Mereka itu sebagai binatang
ternak, bahkan mereka lebih sesat lagi. Mereka itulah orang-orang
yang lalai”. (QS. Al-A’raf: 179).%

36 Departemen Agama R1, 4/-Qur an dan terjemahnya, (Jakarta Intermasa ,1986), h. 45

37 Departemen Agama RI, Al-Qur an dan terjemahnya, (Jakarta Intermasa ,1986), h. 25}
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Orang-orang yang dibimbing dan diajak untuk
mempergunakan semua kemampuan rohaniah potensialnya, bukan
cuma mengikuti hawa nafsu (perasaan dan kehendak) semata.

7) Asas kemajuan individu

Bimbingan dan konseling Islam, berlangsung pada citra
manusia menurut Islam, memandang seorang individu merupakan
individu yang mempunyai hak, mempunyai perbedaan dari yang
lain dan mempunyai kemerdekaan pribadi. Mengenai perbedaan

individual bisa dilihat dari al-Qur’an surat Al-Qomar, ayat 49 :

PCIRENIK 1Y k]
Artinya : “Sesungguhnya Kami menciptakan segala sesuatu
menurut ukuran”. (QS. Al-Qomar: 49).%
7 Asa;s sosialit;as manusia. |
Dalam Bimbingan dan konseling Islam, sosialitas manusia
diakui dengan memperhatikan hak individu. Manusia merupakan
makhluk sosial hal ini dapat diperhatikan dalam bimbingan dan
konseling Islam. Pergaulan, cita, kasih, rasa aman, penghargaan
terhadap diri sendiri, orang lain dapat memiliki dan dimiliki.
9) Asas kekhalifahan manusia
Manusia menurut Islam, diberi kedudukan yang tinggi
sekaligus tanggung jawab yang besar yaitu sebagai pengelola alam

semesta (khalifatulllah fil ard). Dengan kata lain, manusia

% Departemen Agama R1, Al-Quran dan terjemahnya, (Jakarta Intermasa ,1986), h. 883
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dipandang sebagai makhluk berbudaya yang mengelola alam
sekitar sebaik-baiknya.

Allah berfirman dalam surat Faathir ayat 39 :

O A 53 Wy 815 e T o a1 6 Ll 20 30 b
1 ) PR AU 333515 i U] ) S T30

Artinya : “Dia-lah yang menjadikan kamu khalifah-khalifah

di muka bumi. Barang siapa yang kafir, maka (akibat)
kekafirannya.menimpa dirinya sendiri. Dan kekafiran orang-orang
yang kafir itu tidak lain hanyalah akan menambah kemurkaan
pada sisi Tuhannya dan kekafiran orang-orang yang kafir itu tidak

lain hanyalah akan menambah kerugian mereka belaka”. (QS. Al-
Fatir: 39).%

Kedudukan manusia sebagai khalifah itu dalam
keseimbangan dengan kedudukannya sebagai makhluk Allah yang
harus mengabdi pada-Nya. Dan jika memiliki kedudukan tidak
akan memperturutkan hawa nafsu belaka.

10) Asas keselarasan dan keadilan

Islam menghendaki keharmonisan, keselarasan,
keseimbangan, keserasian dalam segala hal. Islam menghendaki
manusia berlaku “adil” terhadap hak dirinya sendiri, hak orang
lain, hak alam semesta dan juga hak Tuhan.

11) Asas pembinaan akhlaqul-karimah

* Departemen Agama Rl, 4i-Qur ‘an dan terjemahnya, (Jakarta Intermasa ,1986), h. 702
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Manusia menurut pandangan Islam, memiliki sifat-sifat
yang baik (mulia). Sifat yang baik merupakan sifat yang
dikembangkan oleh bimbingan dan konseling Islam. Bimbingan
dan konseling Islam membantu konseli atau yang dibimbing,
memelihara, mengembangkan, menyempurnakan sifat-sifat yang
sejalan dengan tugas dan fungsi Rasullah SAW . Allah berfirman

dalam surat Al-Ahzab ayat 21:

DAL A AN A5 IS i A HAl 4 g0 L6 k1 s
8 alll &5

Artinya : “Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah

itu suri teladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang
mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan dia

banyak menyebut Allah”. (QS. Al-Ahzab: 21).*°

12) Asas kasih sayang
Setiap manusia memerlukan cinta dan rasa sayang dari
orang lain. Rasa kasih sayang ini dapat mengalahkan dan
menundukkan banyak hal. Bimbingan dan konseling Islam
dilakukan dengan berlandaskan kasih dan sayang, sebab hanya
yang kasih sayanglah bimbingan dan konseling akan berhasil.

13) Asas saling menghargai dan menghormati

%0 Departemen Agama R1, Al-Qur an dan rerjemahnya, (Jakarta Intermasa ,1986), h. 670
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Dalam bimbingan dan konseling Islam kedudukan
pembimbing atau konselor dengan yang dibimbing atau konseli
itu sama sederajat. Namun ada perbedaan yang terletak pada
fungsi yakni pihak satu memberikan bantuan dan yang satu
menerima. hubungan antara konselor dan konseli merupakan
hubungan saling menghormati sesuai dengan kedudukan masing-
masing sebagai makhluk Allah. Konselor diberi kehormatan oleh
konseli karena dirinya dianggap mampu memberikan bantuan
mengatasi masalahnya. Sementara konseli diberi kehormatan atau
dihargai oleh konselor dengan cara dia bersedia untuk diberikan
bantuan atau dibimbing seperti kasus yang relatif sederhana,

Allah berfirman dalam al-Qur’an surat An-Nisa: 86 :

s 8 o DS A 3 a5 3 gt (i 1508 0y 558 13
FTWEN

o

Artinya : “Apabila kamu dihormati dengan suatu
penghormatan, maka balaslah penghormatan itu dengan yang
lebih baik, atau balaslah (dengan yang serupa). Sesungguhnya

Allah memperhitungkan segala sesuatu”. (QS. An-Nisa’: 86).%!

14) Asas musyawarah

*! Departemen Agama RI, 4I-Qur‘an dan terjemahnya, (Jakarta Intermasa ,1986), h. 133
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Bimbingan dan konseling Islam dilakukan dengan asas
musyawarah. Maksudnya antara konselor dan konseli terjadi
dialog yang baik, tidak ada pemaksaan, tidak ada perasaan
tertekan, semua ini berjalan dengan baik.

15) Asas keahlian

Bimbingan dan konseling Islam dilakukan oleh orang-orang
yang memang memiliki kemampuan dan keahlian dalam
metodologi dan teknik-teknik bimbingan dan konseling.*

B. Minder
1. Pengertian Minder

Minder adalah sikap yang dimiliki oleh seseorang yang cenderung
menarik diri dari pergaulan dan merasa dirinya kurang dalam segala hal.
Sikap minder terdiri dari dua kata yaitu sikap dan minder yang akan
dijelaskan satu persatu. Dalam buku Psikologi Kepribadian dijelaskan
bahwa sikap adalah “sikap (attitude) itu berhubungan dengan suatu obyek
atau sekelompok obyek yang biasanya memberikan penilaian (menerima
atau menolak) terhadap obyek yang dihadapi. Dalam buku Psikologi sosial
disebutkan bahwa “sikap itu adalah keadaan dalam diri manusia yang
menggerakkan untuk bertindak, menyertai manusia dengan perasaan-
perasaan tertentu di dalam menghadapi obyek dan terbentuknya atas dasar

pengalaman-pengalaman.*?

% Aunur Rahim Fagih, Bimbingan dan Konseling dalam Islam, (Yogyakarta: UII Press, 2001 ), h. 22-35.
“hariadi http://hariadi-memed.blogspot.com/. Diakses pada tanggal 07 Juni 2011 jam 20:30
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Minder adalah manusiawi, akan tetapi menjadi tidak manusiawi
lagi ketika kita tidak berusaha untuk menghilangkan sikap dan perasaan
minder ini tahap demi tahap. Sikap dan rasa minder timbul pada hal dan
bidang tertentu yang kita merasa tidak mampu atau merasa lemah dari
ukuran standar umum atau ideal.

Ada beberapa minder yang bersifat fisik dan non-fisik. Minder
secara fisik berkaitan dengan postur tubuh yang dimiliki, sedangkan non
fisik lebih berkaitan dengan sikap mental dan pola pikir kita dalam
menilai diri sendiri, dalam menilai kemampuan diri. Pada sosok pribadi
yang memiliki sifat minder non-fisik yang ekstrim, biasanya dia akan
merasa tidak memiliki kemampuan sama sekali, merasa orang lain jauh
lebih mampu darinya, dll. sehingga tipe semacam ini tidak akan bisa
bersikap independen dan memiliki ketergantungan yang besar pada orang
lain di sekitarnya. Ketergantungan pada orang lain itu akan semakin
mengecil bersamaan dengan semakin kecilnya keminderan kita pada
kemampuan kita sendiri.

Minder adalah tipikal orang yang bermental lemah. Mental yang
lemah akan merasa selalu tidak aman. Selalu gelisah dan kuatir. Karena
kerja otak sudah dipenuhi dengan rasa kuatir, takut dan gelisah tanpa
sebab atau disebabkan oleh hal-hal kecil, maka kerja otakpun menjadi
lemah dan tidak dapat berfungsi untuk memikirkan hal-hal besar yang

bermanfaat buat diri sendiri dan orang lain.**

“ afatih.wordpress. com/2005/05/02/minder-dan-self-esteem/ diakses pada 5 mei 2011
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2. Ciri-~ciri Minder

Orang yang minder dapat dilihat dari tingkah lakunya. Tingkah
laku orang minder antara lain sebagai berikut :
a. Suka menyendiri.
b. Terlalu berhati-hati ketika berhadapan dengan orang lain sehinggakan
pergerakannya kelihatan kaku.
c. Pergerakannya agak terbatas, seolah-olah sedar yang dirinya memang
mempunyai banyak kekurangan.
d. Berasa curiga terhadap orang lain
e. Tidak percaya bahawa dirinya memiliki kelebihan
f. Sering menolak apabila diajak ke tempat-tempat yang ramai orang.
g. beranggapan bahwa orang lainlah yang harus berubah,
h. menolak tanggung jawab hidup untuk mengubah diri menjadi lebih
baik.
3. Bentuk-bentuk Minder
Ada beberapa bentuk minder, termasuk minder secara psikologis.
Minder umumnya berawal dari penilaian diri yang buruk. Meurut Alfred
Adler, kebanyakain orang merasa minder karena mengalami inferioritas
yang di tandai adanya perasaan tidak kompeten atau kekurang mampuan
diri. Perasaan ini bisa muncul karena orang tersebut merasa (atau betul-
betul) memiliki kekurangan secara fisik maupun psikis. Seseorang yang
selalu membandingkan dirinya dengan orang lain, dan merasa dirinya lebih

rendah, akan memunculkan rasa minder. Orang perfeksionis, yaitu orang
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yang sangat takut penampilannya tidak memuaskan (penampilan fisik
maupun hasil karyanya), juga menandakan bahwa yang bersangkutan
mengalami inferioritas. Karena merasa inferior, pada umumnya mereka
cenderung manarik diri dari lingkungan sosial.**

4. Faktor-faktor Minder

Seorang yang minder, biasanya punya pola prilaku seperti berikut :

a) merasa rendah diri, bodoh, tidak mampu, tidak pantas dan sebaginya.
Dia cenderung lebih suka menyendiri daripada bergaul dengan yang
lainnya. Dan dia merasa tidak pantas mendapatkan seorang perempuan
yang mendampingi dia.

b) Kesulitan dalam bergaul, susah mendapatkan teman baru. Hal ini akan
menjadikan seseorang yang terlambat menikah karena dia tidak bisa
membuka  diri dengan orang lain, termasuk den-gan seorané
perempuan.

¢) Merasa kurang nyaman jika ada seseorang yang mendekatinya.

d) Malu mengungkapkan ide atau pendapatnya kepada orang lain

e) Ketika masuk dalam lingkungan baru, dia cemas dan takut kalau
orang-orang dilingkungan baru tersebut menolak atau tidak
menyukainya

f) Suka menyendiri karena merasa tidak ada yang mau berteman

g8) Tegang atau grogi ketika berhadapan dengan orang yang baru dikenal

sehingga tingkah lakunya terlihat kaku

“ Fietri Blog. hitp:///E:/Nah, ini, dia, diri, gue banget Minder Kurang Percaya Diri secara
psikologis Blog.htm
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h) Merasa bahwa orang lain memperhatikan kelemahannya
i) Fokus pada kelemahan diri orang minder selalu punya seribu
alasan untuk menyalahkan atau meremehkan diri sendiri.
j) Sering murung, mudah merasa sedih, dan lelah.*®
5. Minder sebagai masalah Bimbingan Konseling Islam

Menurut Prayitno menyatakan, Bimbingan merupakan proses
pemberian bantuan yang dilakukan oleh orang yang ahli kepada
seseorang/beberapa org individu, baik anak-anak, remaja, maupun dewasa,
agar org yg dibimbing dpt mengembangkan kemampuan dirinya sendiri,
dan mandiri dengan memanfaatkan kekuatan individu dan sarana yang
dapat dikembangkan berdasarkan norma-norma yang berlaku.

Ada beberapa aspek masalah, salah satunya ada lah masalah sosial.
Masalah ini timbul disebabkan kurang mampu berhubungan dengan
lingkungan sendiri seperti: kesulitan dalam mencari sahabat atau teman,
menghadapi situasi sosial yang baru dan sebagainya. Kadang-kadang
mendapatkan nilai yang tinggi dalam akademik, tetapi kurang mampu
berhubungan dengan teman-temannya. la kurang disenangi dalam
pergaulan, bahkan diasingkan. Masalah ini sering disebut dengan masalah

sosial.*’

C. Terapi Realitas

“ Hipnoterapi blog http://www_hipnoterapi.asia/percaya_diri.htm. diakses pada tanggal 07 Juni
2011 jam 20:30

*” Ah Rifgi Az http:///E:/Bimbingan & Konseling.htm. diakses pada tanggal 08 Juni 2011 jam
09.00
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Pengertian Terapi Realitas

Suatu sistem yang difokuskan pada tingkah laku sekarang. Konselor
berfungsi sebagai guru dan model serta mengkonfrontasikan klien dengan
cara-cara yang bisa membantu klien menghadapi kenyataan dan memenuhi
kebutuhan-kebutuhan dasar tanpa merugikan dirinya sendiri atau orang
lain.
Konsep dasar tentang manusia

Terapi realitas berlandaskan premis bahwa ada suatu kebutuhan
psikologis tunggal yang hadir sepanjang hidup. Yaitu kebutuhan akan
identitas yang mencakup suatu kebutuhan untuk merasakan keunikan,
keterpisahan, dan ketersendirian. Kebutuhan akan identitas menyebabkan
dinamika-dinamika tingkah laku, dipandang sebagai universal pada semua
kebudayaan. -

Menurut terapi realitas, akan sangat berguna apabila menganggap
identitas dalam pengertian “identitas keberhasilan” lawan “ identitas
kegagalan”. Dalam pembentukan identitas, masing-masing dari kita
mengembangkan keterlibatan-keterlibatan dengan orang lain dan dengan
bayangan diri, yang dengannya kita merasa relatif berhasil atau tidak
berhasil

Pandangan tentang manusia mencakup pernyataan bahwa suatu
“kekuatan pertumbuhan” mendorong kita untuk berusaha mencapai suatu
identitas keberhasilan. Sebagaimana dinyatakan oleh Glasser dan Zunin

kami percaya bahwa masing-masing individu memiliki suatu kekuatan ke
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arah kesehatan atau pertumbuhan. Pada dasarnya, orang-orang ingin puas
hati dan menikmati suatu identitas keberhasilan, menunjukkan tingkah
laku yang bertanggung jawab dan memiliki hubungan interpersonal yang
penuh makna”. Penderitaan pribadi bisa diubah hanya dengan perubahan
identitas. Pandangan terapi realitas menyatakan bahwa, karena individu-
individu bisa mengubah cara hidup, perasaan, dan tingkah lakunya, maka
mereka pun bisa mengubah identitasnya. Perubahan identitas bergantung
pada perubahan tingkah laku.
Tujuan terapi Realitas

Tujuan terapi Realitas Adalah membantu seseorang untuk mencapai
otonomi. Pada dasarnya, otonomi adalah kematangan yang diperlukan bagi
kemampuan seseorang untuk mengganti dukungan liingkungan dengan
dukungan internal. Kematangan ini menyiratkan bahwa orang-orang .
mampu bertanggung jawab atas siapa mereka dan ingin menjadi apa
mereka serta mengembangkan rencana-rencana yang bertanggung jawab
dan realistis guna mencapai tujuan-tujuan mereka. Terapi realitas
membantu orang-orang dalam menentukan dan memperjelas tujuan-tujuan
mereka. Selanjutnya, ia membantu mereka dalam menjelaskan cara-cara
mereka menghambat kemajuan ke arah tujuan-tujuan yang ditentukan oleh
mereka sendiri.”®

Fungsi dan peran terapis

* Gerald Corey, Teori Dan Praktek Konseling Dan Psikoterapi (Bandung: Refika Aditama, 1999)

hal. 267
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Tugas dasar terapis adalah melibatka diri dengan klien dan
kemudian membuatnya menghadapi kenyataan. Menurut Glesser, merasa
bahwa ketika terapis menghadapi para klien, dia memaksa mereka itu
untuk memutuskan apakah mereka akan atau tidak akan menempuh “jalan
yang bertanggung jawab”. Terapis tidak membuat pertimbangan-
pertimbangan nilai dan putusan-putusan bagi para klien, sebab tindakan
demikian akan menyingkirkan tanggung jawab yang mereka miliki. Tugas
terapis adalah bertindak sebagai pe;mbimbing yang membantu klien agar
bisa menilai tingkah lakunya sendiri secara realistis.

Terapis diharapkan memberikan pujian apabila para klien bertindak
dengan cara yang bertanggung jawab dan menunjukkan ketidak setujuan
apabila mereka tidak bertindak demikian. Para klien membutuhkan tipe
penilaian semacam itu. Menurut Glesser, terapis harus bersedia untuk
berfungsi sebagai seorang guru dalam hubungannya dengan klien. Ia harus
mengajari klien bahwa tujuan terapi tidak diarahkan kepada kebahagiaan.
Terapis realitas berasumsi bahwa klien bisa menciptakan kebahagiaannya
sendiri dan bahwa kunci untuk menemukan kebahagiaan adalah
penerimaan tanggung jawab.

. Teknik Terapi Realitas

Terapi realitas bisa ditandai sebagai terapi yang aktif secara verbal.
Prosedur-prosedurnya difokuskan pada kekuatan-kekuatan dan potensi-
potensi klien yang dihubungkan dengan tingkah lakunya sekarang dan

usahanya untuk mencapai keberhasilan dalam hidup. Dalam membantu
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klien untuk menciptakan identitas keberhasilan, terapis bisa menggunakan

beberapa teknik sebagai berikut :

1.

2.

Terlibat dalam permaian peran dengan klien

Mengonfrontasikan klien dan menolak dalih apapun

Membantu klien dalam merumuskan rencana-rencana yang spesifik
bagi tindakan

Bertindak sebagai model atau guru

Melibatkan diri dengan klien dalam upayanya mencari kehidupan yang

lebih efektif

B. Penelitian Terdahulu Yang Relevan

Penulis disini telah melakukan penelusuran dan telaah beberapa kajian

. yang terkait dengan pembatasan skripsi yang akan dibahas antara lain :

1.

Nurul Badriyah (BKI fakultas dakwah) “Bimbingan Penyuluhan
Agama dengan terapi realitas dalam mengatasi rasa takut menikah di
kelurahan pakal kota Surabaya

(study kasus seorang pemuda usia 37 tahun)

Dengan adanya penelitian terdahulu, maka dapat kita ketahui segi
persamaan maupun perbedaannya dengan menggunakan skripsi yang
dibahas sekarang. Dimana persamaannya adalah sama-sama
membahas masalah seorang laki-laki yang sudah cukup umur namun

belum menikah.
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Dan yang membedakan antara bahasan skripsi ini dengan skripsi
yang dibuat oleh penulis adalah bahwa skripsi saudari Nurul Badriyah
membahas adanya perasaan takut dan cemas sedangkan skripsi yang

dibahas adalah perasaan minder.

2. Bimbingan Konseling Islam Dalam Meningkatkan Motivasi Menikah
(Study Kasus Seorang Wanita Yang Sudah Cukup Umur namun belum
menikah di Keluarahan Jepara Kecamatan Bubutan Surabaya)
Achmad Farid B03304025, 2008 fakultas dakwah BPI

Dalam skripsi ini dijelaskan seoarang wanita yang sudah cukup
umur namun belum menikah. Penyebab seorang wanita tersebut belum
menikah dikarenakan ia memiliki sifat-sifat yang tertutup, keras dan
klien merasa sedih,. cemas, malu menarik diri dari pergaulan
sewajarnya, bingung, tidak semangat menjadi penyebab tidak dapat
bergaul dengan masyarakat sekitar dan fikiran yang negatif terhadap
pernikahan juga menjadi penyebab konseli sedikit sulit untuk mencari
jodoh.

Proses bimbingan ini menggunakan pendekatan islami dengan
menghubungan antara ayat al-Quran, hadist maupun contoh kehidupan
nabi Muhammad dengan masalah yang dialami oleh dia, juga
kenyataan hidup yang sudah ada atau budaya didalam masyarakat.

Pendekatan ini dilakukan agar konseli dapat mendekatkan diri kepada
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Allah agar memperoleh ketenangan jiwa dan siap untuk mengahadapi
masalah.

Persamaan dalam skripsi ini dijelaskan sama dengan skripsi yang
saya bahas yaitu seorang yang sudah cukup umur belum menikah dan
kurang bergaul dengan masyarakat.

Perbedaan yang ada disini yaitu skripsi ini membahas tentang
motivasi untuk menikah sedangkan skripsi yang saya bahas yaitu
minder dan mengakibatkan terlambat menikah.

. Bimbingan Terapi Islam Melalui Terapi Do’a Dalam Mengatasi
Kecemasan Gadis Terlambat Menikah Di Kelurahan Pakal Kecamatan
Pakal Surabaya

Oleh Nurul Na’imah, 2007 fakultas Dakwah BPI

Skripsi. ini menjelaskan sebut saja Dina di Kelurahan Pakal
Kecamatan Pakal Surabaya, dia merasa cemas dan khawatir sampai
diusia 30 tahun belum melangsungkan pernikahan karena belum
mendapatka kriteria yang diinginkan. Kasus yang dialami dina
mendapat respon dari masyarakat karena usia gadis melebih dari 30
tahun. Sedangkan yang diketahui, usia perempuan lebeih cepat
monopouse dari laki-laki, sehingga menimbulkan pandangan
masyarakat yang memandang positif maupun negatif. Adapun
pandangan masyarakat yang memandang positif dikarenakan jodoh

datang dari tuhan (takdir) sedangkan yang negatif muncul sebagai
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alasan diantaranya terlalu lebih banyak kriteria, sehingga banyak laki-
laki yang takut untuk mendekatinya.

Bimbingan konseling islam dalam skripsi ini adalah suatu proses
pemberian bantuan pada seorang gadis yang terlambat menikah yang
mengalami kecemasan dengan terapi do’a.

Persamaan dalam pembahasan ini adalah adanya terlambat
menikah dengan skripsi yang saya bahas.

Perbedaan dalam skripsi ini adalah seorang wanita yang
mengalami kecemasan untuk menikah sedangkan skripsi yang saya

bahas terlambatnya menikah dikarenakan minder.



BAB III
PENYAJIAN DATA
A. Deskripsi Umum Objek Penelitian
1. Lokasi geografis*

Kelurahan Jemur Wonosari Kecamatan Wonocolo Surabaya adalah
salah satu kelurahan yang berada dalam wilayah kota Surabaya yang
terdiri dari 10 RW (rukun warga) dan 63 RT (rukun tetangga), dengan luas
+ 164,321 Ha, yang jika dilihat dari batas wilayahnya Kelurahan Jemur
Wonosari ini berbatasan dengan:

Sebelah barat : Kelurahan Ketintang
Sebelah timur : Kelurahan Kendang Sari
Sebelah utara : Kelurahan Margorejo
Sebelah selatan : Kelurahan Siwalan Kerto

Kelurahan Jemur Wonosari padat penduduk, kelurahan ini
berdekatan dengan Perguruan Tinggi sehingga banyak rumah kos yang
disediakan untuk Mahasiswa dan Mahasiswi yang sedang menimba ilmu
di Perguruan Tinggi tersebut. Dan banyak juga kontrakan yang disediakan

untuk para pendatang untuk bekerja di Surabaya.

2. Struktur Organisasi Kelurahan Jemur Wonosari

Tabel 3.1

9 Data kelurahan Jemur Wonosari Kecamatan Jemur Wonosari Wonocolo Surabya tahun 2011 yang diolah
oleh peneliti.

52
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Susunan pengurus kelurahan Jemur Wonosari Wonocolo Surabaya

Kepala kelurahan

Dra. Diah Ernawati. SH, MM.

Sekertaris Kelurahan
Nurul Muzayyanah
Kelompok Kasi Kasi Kasi Kasi
Fungsional Pemerintah Ketertiban Fisik dan prasana Kesra
Saptohadi. SH. Chozin Supriadi Puji Yuni

3. Data Monografi Penduduk
Data Monografi Penduduk Jumlah penduduk di Kelurahan Jemur -
Wonosari Wonocolo Surabaya adalah 22.326 dengan rincian laki-laki
11.219 dan perempuan 11.107 jiwa dengan jumlah kepala keluarga
sebanyak 5.955 kemudian, lebih lanjutnya tentang kondisi masyarakat
Kelurahan Jemur Wonosari Kecamtan Wonocolo Surabaya akan

dipaparkan dalam bentuk tabel-tabel berikut ini:




Tabel 3.2

Komposisi Penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin

No | Jenis kelamin Jumlah penduduk
1 Perempuan 11.107
2 Laki-laki 11.219
Jumlah 22.326
Tabel 3.3

Jumlah penduduk menurut agama

No | Agama yang dianut Jumlah (jiwa)
1. [Islam 19.323

2. | Kristen protestan 1.730

3. | Katolik 1.032

4. | Hindu 72

5. | Budha 169

Jumlah 22.326
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Dilihat dari data di atas ternyata jumlah penduduk terbanyak di

Kelurahan Jemur Wonosari Kecamatan Wonocolo Surabaya adalah

beragama Islam, sedangkan yang beragama Kristen Protestan berada

pada urutan kedua dengan jumlah 1.730 dan Katolik sebanyak 1.032

Jjiwa. Adapun agama Hindu berjumlah 72 dan Budha 169 orang pada

Keluhan Jemur Wonosari ini. Kemudian untuk kondisi masyarakat

Kelurahan Jemur Wonosari Kec. Wonocolo Surabaya menurut jenis

pekerjaannya adalah dari urutan pertama yaitu orang yang belum

bekerja sebanyak 7.367, pedagang 983, pegawai negeri sipil 268,
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kemudian anggota TNI sebanyak 267, anggota POLRI 59,
purnawirawan TNI 75 sedangkan untuk purnawiran POLRI sebanyak
49.
1. Deskripsi Konselor
Konselor adalah seorang yang mempunyai keahlian dalam
memberikan bantuan di bidang konseling terhadap seorang atau
kelompok (konseli) yang mengalami berbagai bentuk masalah baik
keluarga, teman, kerja. Konselor pernah melakukan konseling di
Rutan Medaeng dengan narapidana anak dengan kasus pencurian.
Agar konseli menemukan jalan terbaik, hidup lebih baik dan
bahagia.
Adapun yang menjadi konselor dalam Bimbingan

Konseling Islam adalah :

Data Pribadi
Nama : Uhti Nisaul Amalia
Jenis kelamin : Perempuan

Tempat /tanggal lahir :Mojokerto, 01 September 1988
Agama : Islam

RIWAYAT PENDIDIKAN

— MI Al-Fatah Dinoyo Jatirejo Mojokerto

—~ MTS Negeri Denanyar Jombang

— MAN Sooko Mojokerto
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Sekarang masih mahasiswa di IAIN Sunan Ampel
2007-sampai sekarang
2. Deskripsi Konseli

Pada dasarnya konseli adalah orang yang mempunyai
masalah pribadi atau sosial dan tidak mampu memecahkan sendiri
masalahnya, sehingga dengan kesadaran sendiri mengharapkan
bantuan dari seorang yang mampu dalam hal itu yaitu konselor.
Adapun data konseli sebagai berikut :
Nama : Agus (nama samaran)
Alamat : Jemur Wonosari Wonocolo Surabaya

Tempat/ tanggal lahir : 10 Agustus 1977

Anak ke : satu
Usia :34 tahun .
Agama : Islam

Pendidikan terakhir  : Universitas Bhayangkara Surabaya
Pekerjaan : Pegawai swasta di Surabaya
1) Kehidupan keluarga konseli
Konseli merupakan anak yang pertama dari tiga
bersaudara. Konseli berasal dari keluarga yang sederhana,
ayahnya sudah meninggal ketika konseli masih duduk di
bangku kuliah, sedangkan ibunya adalah seorang ibu rumah

tangga.
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3)

4)
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Hubungan konseli dengan keluarga sangat tertutup,
karena konseli adalah orang yang pendiam dan tertutup.
Komunikasi dengan keluarga hanya sekedar berbicara
seperlunya.

Latar Belakang Pendidikan

Untuk kondisi pendidikan konseli sangat beruntung karena
konseli bisa sekolah sampai jenjang universitas. Pada waktu
kuliah konseli mandiri ia bisa membayar kuliahnya sendiri.
Sejak SD sampai SMA konseli sekolah dekat dengal-l rumah
konseli sendiri.
Latar belakang ekonomi

Konseli berasal dari keluarga yang sederhana, konseli
adalah tulang punggung keluarga. Konseli memulai bekerja .
ketika masih kuliah sebagai office boy (pembantu) di Bank
swasta di Surabaya. Tetapi setelah 1 tahun bekerja di sana.
Konseli diangkat sebagai karyawan Bank seperti lainnya.
Tetapi ada masalah yang menimpa konseli sehingga konseli
keluar dari pekerjaan itu dan sekarang menjadi karyawan
swasta agency di Surabaya.
Latar belakang keagamaan

Pengetahuan keagamaan konseli dinilai sangat baik, itu bisa
dilihat dari kebiasaan sehari selalu sholat wajib, sholat sunnah

dan membaca Al-Qur’an. Konseli senang mendengarkan
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tausiyah baik melalui media massa seperti televisi dan radio,
ataupun di masjid. Konseli banyak mengumpulkan panduan-
panduan agama islam dari internet.
5) Latar belakang sosial
Lingkungan di sekitar konseli beraneka ragam, yakni ada
yang miskin, kaya dan sedang. Dan ada berbagai suku dan
budaya yang mewarnai lingkungan konseli, sedangkan
masyarakatnya ada yang bersifat individuglis, ada juga yang
bersifat sosial.tapi konseli juga jarang bergaul dengan
masyarakat sekitar juga jarang bersosialisasi karena konseli
termasuk orang berkepribadian tertutup.
3. Deskripsi Masalah
Masalah -adalah suatu kendala atau persoalan yang harus -
dipecahkan dengan kata lain masalah merupakan kesenjangan
antara kenyataan dengan suatu yang diharapkan dengan baik, agar
tercapai tujuan dengan hasil yang maksimal.>
Adapun latar belakang permasalahan konseli dapat kita lihat
diantaranya sebagai berikut :
Konseli adalah seorang laki-laki yang berumur 34 tahun yang
tinggal di Jemur Wonosari Jemur Wonosari Wonocolo Surabaya.

Konseli termasuk laki-laki yang tertutup dan pendiam. Konseli

%0 Andai Yani http://id.shvoong.com/humanities/theory-criticism/2020002-pengertian-
masalah/#ixzz1 PWnLrB9f diakses 10 Juni 2011 jam 08.00
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sangat susah untuk percaya dengan orang lain. Masalah yang
dihadapi oleh konseli yaitu, ketika konseli masih duduk di bangku
SMP dia menunjukkan sifat dan tingkah laku seperti perempuan.
Suatu ketika konseli pernah ditegur oleh temannya laki-lakinya,
bahwa dia menyerupai seperti layaknya perempuan (kemayu).

Hal ini konseli alami karena sejak SD konseli hanya berteman
dengan adik-adik perempuannya. Di sekolah konseli tidak
mempunyai banyak teman termasuk teman perempuan. Di sini
konseli alami sampai masuk perguruan tinggi. Konseli tidak pernah
dekat dengan perempuan apalagi yang namanya pacaran.

Inilah yang menyebabkan konseli minder terhadap seorang
perempuan yang mengakibatkan terlambat menikah di usia yang

- sudah sangat cukup. Konseli takut jika semua perempuan
mempunyai pikiran seperti temannya, kalau konseli itu bertingkah

seperti seorang perempuan (kemayu).

B. Penyajian Data
1. Bagaimana gejala minder terhadap seseorang laki-laki yang
terlambat menikah di Jemur Wonosari Wonocolo Surabaya
Dalam penyajian data ini peneliti menggunakan metode penelitian
kualitatif yaitu penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-
kata lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati. Dan dalam

penyajian data ini peneliti akan mendeskripsikan data yang diperoleh di
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lapangan yang terkait dengan fokus penelitian, yaitu meliputi pelaksanaan
bimbingan konseling islam dengan terapi Realitas dalam mengatasi rasa
minder seorang laki-laki yang terlambat menikah
Dari deskripsi masalah sebagaimana yang telah dijelaskan maka, dapat
diketahui gejala yang dialami konseli :
a. Merasa rendah diri
Konseli merasa rendah diri, di saat berkumpul dengan teman-
temannya. Konseli merasa hanyalah seorang yang biasa dihadapan
mereka. Konseli merasa serba kurang di banding dengan teman-
temannya. Dia merasa orang lain jauh lebih sempurna di banding
konseli.
b. Kesulitan dalam bergaul
Komunikasi konseli dengan lingkungan sekitar sangat kurang,
sehingga dia sulit dalam bergaul. Konseli jarang keluar rumah, dia
hanya bergaul dengan orang-orang yang sudah dia percaya.
c. Grogi saat berhadapan dengan orang banyak
Karena konseli jarang berkumpul dengan lingkungan sekitar, dia
selalu grogi di hadapan umum. Konseli jarang sekali ikut perkumpulan
yang ada di sekitar rumah konseli. Apalagi dengan seorang wanita dia

jarang berteman dengan seorang wanita.



61

2. Deskripsi Data tentang pelaksanaan Bimbingan Konseling Islam
dengan terapi Realitas dalam mengatasi rasa minder seorang laki-laki
yang terlambat menikah di Jemur Wonosari Wonocolo Surabaya

Pelaksanaan Bimbingan Konseling Islam yang dilakukan oleh
konselor adalah dengan menggunakan terapi Realitas terhadap seorang
laki-laki yang minder. Agar konseli bisa merubah tingkah lakunya
layaknya seperti seorang laki-laki yang lainnya. Ada beberapa langkah
yang dilakukan oleh konselor dalam memberikan bantuan kepada konseli
agar bisa mendapatkan hasil yang maksimal, langkah-langkah tersebut
yaitu :

1. Identifikasi Masalah

Dalam langkah ini konselor lebih dahulu melakukan pendekatan
agar konseli menerima dan nyaman akan hadirnya konselor sehingga
mempermudah jalannya proses konseling dan keterbukaan dari konseli.
Setelah tercipta raport maka konselor mengumpulkan data dari berbagai
sumber yaitu teman konseli yang mempunyai kaitan dengan
permasalahan yang dialami. Kemudian konselor memilah-milah data
yang telah diperoleh sesuai dengan kebutuhan dan masalah yang
dihadapi konseli. Data tersebut berisi tentang masalah yang dihadapi
konseli selama ini yaitu minder. Setelah itu konselor melanjutkan ke
tahap berikutnya.

Berikut identifikasi masalah konseli dengan wawancara konseli

di rumah konseli;



Konselor
Konseli
Konselor
Konseli
Konselor
Konseli

Konseli

Klien
Konseli

Klien

Konselor

Klien
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: Assalamu’alaikum

: Waalaikum salam, silahkan masuk mbak.
: Terima kasih, gimana kabar keluarga ?

: Alhamdulillah baik-baik saja mbak.

: Kelihatannya saudara ada masalah?

: Gak ada apa-apa kok mbk,

: Saudara mempunyai masalah apa, coba ceritakan kepada
saya agar kita bisa berbagi biar masalah yang ada tidak

menjadikan beban untuk anda?

: Saya malu mbak.
: Apa yang membuat saudara malu?

: Saya malu dengan orang-orang, usia saya sudah 34 tahun
sudah cukup untuk membina rumah tangga tapi sampai

saat ini saya belum menikah.

: Apa yang menyebabkan saudara sampai saat ini belum

menikah ?

: Sejak SMP saya sering diejek oleh teman-teman saya
mbak, yang katanya saya ini bertingkah seperti
perempuan (kemayu) itu sebabnya saya minder. Saya
tidak punya banyak teman dan dekat dengan seorang
perempuan. Gimana mau menikah mbak, teman

perempuan saja tidak punya.

Selain wawancara dengan konseli, konselor juga menggali

informasi dari teman konseli dengan wawancara.

Konselor
Sugik

:Bagaimana menurut mas, tentang Agus?

:Mas agus itu orangnya pendiam dan tertutup mbak.
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Konselor  : Apakah dia pernah cerita sama mas, kenapa dia seperti
itu?
Sugik : Pernah. Malahan dia pernah bicara bahwa dia merasa

malu tuh sejak dia duduk di SMP dia di juluki di banci.

Konselor  : oh begitu,.! Trus sejak itu ia tidak pernah bergaul dengan

perempuan

Sugik : jangankan perempuan mbak, sama temen laki-lakinya aja

dia jarang kumpul.

Konselor  : Tapi apa menurut mas dia seperti itu?
Sugik : Biasa aja kok mbak, tidak ada yang aneh dengan perilaku
agus, tapi dia terlanjur malu dengan perkataan orang-

orang seperti itu.

. Diagnosis

Setelah memilih data yang ada kemudian konselor merumuskan
masalah yang dihadapi koseli. Sehingga konselor dapat menyimpulkan
masalah yang dihadapi konseli yaitu minder yang disebabkan banyak
teman-teman konseli yang mengatakan bahwa konseli bertingkah
layaknya seperti perempuan (kemayu). Yang menyebabkan konseli
berusia 34 tahun belum menikah.
. Prognosis

Setelah merumuskan hakekat masalah konselor menentukan
jenis terapi yaitu bantuan yang akan dilakukan dalam proses konseling

penyelesaiaan masalah konseli yaitu dengan membantu klien dalam
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menghadapi kenyataan dan memenuhi kebutuhan-kebutuhan dasar

tanpa merugikan dirinya sendiri atau orang lain.

Konselor

Konseli
Konselor

Konseli

Konselor

Konseli

Konselor

Konseli

Konselor

Konseli

Konselor

: Bagaimana, apakah saudara mau berbagi cerita dengan
saya?
: Iya mbak
: Saudara bisa mengeluarkan beban yang ada sekarang?
: Sampai sekarang saya belum menikah karena saya
merasa minder dengan seorang perempuan saya takut
kalau perempuan juga akan mengatakan hal yang sama
seperti teman-teman saya, kalau saya ini bertingkah
seperti perempuan kemayu.
: Setiap orang pasti mempunyai rasa minder dan itu
adalah karunia yang diberikan oleh Allah, tetapi jika
minder berlebihan dan tidak dapat dikendalikan maka
dapat merugikan diri sendiri dan lingkungan sekitar.
Memang betul mbak, saya ingin mencoba
menghilangkan rasa ini tapi tetap nyali saya sangat
kecil
: Iya, itu sudah ada niat untuk merubah dan berusaha,
tetapi jika masih ada kata minder dalam diri saudara
maka usaha yang saudara lakukan akan menjadi sia-sia.
: Lalu saya harus bagaimana mbak?
: Masalah minder yang saudara alami sekarang ini adalah
berkaitan dengan pola atau cara pikir anda sendiri, anda
tidak usah takut dengan pikiran saudara bahwa
perempuan juga mempunyai pikiran seperti teman-teman
saudara.
: Saya tidak tahu mbak
: Itulah yang menyebabkan minder anda tidak bisa hilang

karena anda belum mencoba, saudara bisa



Konseli

Konselor

Klien

Konselor

memperbanyak pergaulan anda dengan perempuan.
Saudara jangan menanamkan minder dalam diri saudara
dan tanamkan keyakinan yang kuat bahwa saudara
seperti orang laki-laki lain yang bisa bergaul dengan
siapa saja, karena jika saudara masih seperti ini dapat
merugikan diri saudara sendiri.

: Memang itu hanya merugikan saya, karena diusia saya
yang sudah sangat cukup umur ini saya belum menikah
sedangkan adik saya yang kedua sudah menikah.

: Saudara harus sabar dalam menghadapi semua ini,
sebab Allah telah memberikan cobaan kepada manusia
dan Allah yakin pasti kita bisa bertahan dengan cobaan
tersebut.

: Memang saya kurang sabar didalam menghadapi segala
permasalahan yang terjadi dalam diri saya.

: Untuk itu cobalah untuk melupakan sedikit demi sedikit
hilangkan rasa minder dan coba menerima kenyataan
bahwa Allah memberikan anda seperti ini hanyalah
cobaan, dan kita harus menerima. Coba saudara
menerima apa yang telah diberikan Allah selama ini
tetap bersabar dan berusaha karena semua itu

membutuhkan proses

. Treatment(terapi)

Pelaksanaan bantuan atau bimbingan pada konseli dengan

melakukan terapi yang telah dirumuskan dalam langkah prognosa

diatas. Konselor mulai memberi bantuan dengan terapi yang sudah

ditentukan oleh konselor.
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Konselor memberikan bantuan kepada konseli dengan terapi
Realitas. Terapi ini difokuskan pada kekuatan-kekuatan dan potensi-
potensi konseli yang dihubungkan dengan tingkah lakunya sekarang
dan usahanya untuk mencapai keberhasilan dalam hidup. Konselor
menggunakan teknik sebagai berikut :

a. Terlibat dalam permainan peran dengan konseli

Dalam langkah ini konselor mengajak konseli untuk menilai
perilaku sendiri sampai konseli mengakui bahwa sikapnya selama ini
seperti, bertingkah laku seperti layaknya perempuan (kemayu).
Konselor mencoba memberikan motivasi untuk merubah perasaan
yang selama ini menghantuinya dan merubah tingkah lakunya,
karena apabila dibiarkan berlarut-larut maka akan menambah beban
dan masalah konseli sendiri, dan penyelesaiannya tergantung dengan
konseli sendiri sejauh mana konseli mempunyai keinginan untuk
merubah perilakunya.

Konselor terlibat dalam masalah konseli, dengan memainkan
peran sebagai diri klien yang minder. Konselor menjelaskan
kerugian yang ada pada konseli. Dan menunjukkan hal yang
negative apabila konseli tetap bertingkah

b. Mengonfrontasikkan konseli dan menolak dalih apapun

Konselor menolak dalih apapun yang mengakibatkan tidak

berhasilnya proses bimbingan konseling islam. Konselor tidak

menerima rencana yang gagal, sebab tindakan demikian hanya
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memperkuat akan identitas atau kegagalan yang dialami konseli.
Perencanaan saja tidak cukup. Konselor terus meyakinkan klien
bahwa kepuasaan atau kebahagiaanya sangat ditentukan oleh
komitmen pelaksanaan rencana-rencananya. Artinya konselor
berusaha terus agar konseli bisa menerima keadaan dan mau
mencoba untuk merubah, disini konselor tidak menerima pernyataan

yang mengakibatkan tidak ada pertanggung jawaban dari diri konseli

sendiri.

Konseli : Terkadang saya kurang yakin apa saya bisa
melakukannya

Konselor : Mengapa anda tidak yakin dengan kemampuan anda,

sedangkan Allah saja percaya akan kemampuan anda
dalam menghadapi cobaan dan ujian yang diberikan
Allah. Sebagaimana dalam Al-Bagaroh 286 :

CanaiI G Ll s 8 Gl ety Y Cad Al RO Y

Artinya : Allah tidak membebani seseorang
melainkan sesuai dengan kesanggupannya. Ia
mendapat  pahala  (dari  kebajikan) yang
diusahakannya dan ia mendapat siksa (dari
kejahatan) yang dikerjakannya.

Ayat tersebut menunjukkan bahwa Allah
SWT. Memberikan cobaan kepada kita pasti sesuai
dengan kemampuan kita untuk menghadapi cobaan
tersebut karena pada akhirnya setiap cobaan pastilah
ada jalan keluar serta hikmah yang terpendam dan

hanya diketahui olehborang-orang yang sabar dalam
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menerima cobaan tersebut. Jadi seorang mukmin
harus sabar dan tabah dalam menghadapi segala

permasalahan.

c. Membantu konseli dalam merumuskan rencana-rencana yang

spesifik bagi tindakan

Konselor membantu konseli untuk merumuskan rencana-

rencana yang akan di lakukan untuk merubah tindakan yang lebih baik

lagi. konselor menyadari perilakunya yang dianggap tidak efektif,

maka selanjutkan konselor membantu konseli menyusun rencana-

rencana tindakan yang lebih bertanggung jawab, rencana tindakan

yang realitas, tidak terlalu tinggi supaya dapat dicapai dan perubahan

yang terjadi sedikit demi sedikait terlihat sesuai dengan rencana yang

ada.

Konselor
Konseli

Konselor

Konselor

: Sekarang apa yang akan anda lakukan?

: Saya ingin sekali menghilangkan minder saya ini

: Semua itu bisa sekarang tergantung dengan saudara,
jika saudara tidak berfikir seperti itu dan berusaha
merubah layaknya laki-laki lain dan harus positive
thingking. Menerima kenyataan yang saudara alami
sekarang.

: Saya akan berusaha membantu anda untuk dapat
keluar dari masalah yang anda alami, tetapi semua ini
tidak lepas dari kesungguhan saudara dalam berfikir
karena hanya pikiran-pikiran saudara sendiri yang

membuat saudara mempunyai gagasan yang irasional.
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: Pertama, saudara harus menyadari bahwa manusia itu
pasti mempunyai kelebihan dan kekurangan tidak ada
manusia yang sempurna dibalik kelebihan seseorang
pasti mempunyai kelemahan yang dimiliki. Minder
yang anda miliki sekarang bisa anda rubah dengan cara
mengganti pikiran-pikiran anda dan berusaha.

Kedua, anda harus dengan minder ini anda merasa
belum menikah untuk itu perkuat rasa menghilangkan
minder anda agar tercapai menuju dalam sebuah
pernikahan. saudara harus memanamkan pada diri
saudara tentang hakikat sebuah pernikahan, bahwa
pernikahan itu dapat mententramkan hati manusia,
menghindarkan diri kita dari perzinahan, dapat menjaga
kelangsungan yang jelas kelak di masa depan,
terjadinya ikatan dua keluarga, dan dapat melengkapi
kelebihan dan kekurangan yang ada pada suami isteri.
Tidak ada satu pun manusia yang -mengetahui rahasia
Allah yaitu, rezeki, jodoh dan mati. Allah telah
menentukan setiap manusia berpasang-pasangan, maka
jangan berkecil hati dalam mencari jodoh terus
berikhtiyar atau berusaha agar diberikan yang terbaik
dari Allah.

d. Bertindak sebagai model atau guru

Konselor dapat memberikan dorongan, dengan memuji

klien ketika melakukan tindakan secara bertanggung jawab dan

menunjukan penolakannya jika klien tidak melakukannya.

konselor membimbing dan mendidik. Teknik ini menggunakan

kata penegas seperti “mendorong” atau “menantang”. Hal ini
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sangat penting untuk membuat rencana terus sehingga klien
dapat memperbaiki perilakunya.

e. Melibatkan diri dengan konseli dalam upayanya mencari

kehidupan yang lebih efektif.

konselor mengadakan perjanjian dengan konseli untuk
memenuhi tindakan yang telah disepakati dengan jalan
meminta konseli untuk berjanji kepada konselor bahwa
konselor akan berusaha melakukan rencana-rencana yang telah
disepakati bersama. Rencana-rencana tersebut harus konseli
pertanggung jawabkanartinya harus bener-bener dilaksanakan,
dan inti dari semua ini dapat mengubah tingkah lakunya yang
tidak realistis menjadi realistis.

5. Followup -

Dalam langkah ini konselor berusaha untuk mengetahui ada atau
tidaknya suatu perubahan sikapserta perilaku konseli. Setelah
mendapatkan bimbingan konseling, sehingga dengan langkah ini dapat
dikontrol efektif tidaknya proses terapi dengan mengunakan realitas,
apabila tidak dapat dikontrol dengan baik maka mengadakan evaluasi.
Pada tahap yang kira-kira kurang tepat dari langkah-langkah yang
diberikan kepada konseli.

Disini konseli banyak mengalami perubahan baik itu pikiran
maupun tindakan (perilaku) dalam bersosial sehari-hari, tetapi

perubahan itu tidak secara langsung menyeluruh melainkan secara
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bertahap, sekarang konseli sudah mulai bergaul dengan teman-
temannya.

Dengan demikian bimbingan konseling islam dengan terapi realitas
yang di lakukan oleh konselor terhadap konseli yang mengalami minder
terrhadap seorang laki-laki yang terlambat menikah sudah menunjukan
keberhasilan yang ditandai adanya perubahan ke arah yang positif.

2. Deskripsi data hasil akhir pelaksanaan Bimbingan Konseling
Islam dengan terapi Realitas dalam mengatasi minder seorang
laki-laki yang terlambat menikah di Jemur Wonosari Wonocolo
Surabaya

Berhasil tidaknya dari usaha Bimbingan Konseling Islam dengan
terapi Realitas dalam mengatasi minder seorang laki-laki yang
terlambat menikah di Jemur Wonosari Wonocolo Surabaya sebagian
besar tergantung pada pribadi konseli sendiri. Apakah ia sungguh-
sungguh atau tidak sungguh-sungguh dalam mengatasi masalah yang
di hadapi konseli. Setelah dua minggu konseling yang dilakukan
dalam mengatasi masalah yang dihadapi konseli yaitu minder, telah
membawa hasil yang diharapkan walaupun tidak seratus persen
mampu mengatasi masalah konseli tersebut. Perubahan yang terlihat
diamati oleh peneliti lewat pengamatan langsung kepada konseli dan
juga dengan wawancara langsung atau menanyakan kepada teman

yang mengetahui betul perilaku konseli dalam kehidupan sehari-hari.
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Adapun untuk mengetahui hasil bimbingan konseling Islam

dengan terapi Realitas dalam mengatasi minder terhadap seorang laki-

laki yang terlambat menikah di Jemur Wonosari Wonocolo Surabaya

adalah mengadakan wawancara dan pengamatan langsung dengan

konseli dan sahabat konseli.

a. Hasil wawancara dengan konseli

Konselor

Konseli

Konselor

Konseli

: Bagaimana dengan keadaan mas sekarang? Apakah

sudah bisa mengendalikan minder saudara?

: Alhamdulillah, sekarang saya sudah bisa menerima

keadaan yang saya miliki sekarang dengan ihlas
dan memulai membuka pertemanan dengan

seorang perempuan.

: Bagus sekali usaha saudara, apa sudah ada yang

saudara sukai? Atau hanya sekedar kenalan dengan

seorang perempuan? -

: Ada mbk, saya mulai komunikasi dengan teman-

teman SMA saya, dan sering berrkumpul dengan

mereka, saya mau membuka diri mbak.

b. Hasil wawancara dengan teman konseli

Konselor

Sugik

Konselor

: Bagaimana perilaku agus akhir-akhir ini mas? Apa

ada perubahan?

: Alhamdulillah sekarang dia sudah terlihat mau

berkumpul dengan teman-teman mbak, dan sudah
mulai banyak cerita-cerita, tidak seperti dulu yang

selalu diam.

: Tapi apa dia sudah mau berkumpul dengan teman-

teman perempuannya?
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Sugik : Iya mbak, dia sudah berani dengan teman-teman

perempuan kita saling bercanda tentang masa-masa
SMA kita.

Dari hasil yang didapat oleh konselor, konseli sudah
merasa nyaman berteman dengan siapapun. Dia sudah bisa terbuka
dengan siapa saja dan berusaha untuk berteman dengan teman-
temannya yang lain termasuk perempuan. Dan menghilangkan rasa

minder yang ada pada dirinya.



BAB IV

ANALISIS DATA

A. Analisis data tentang gejala minder terhadap seorang laki-laki yang

terlambat menikah di Jemur Wonosari Wonocolo Surabaya

Berdasarkan observasi di lapangan, dapat diketahui bahwa terjadinya
minder yang dialami oleh seorang laki-laki yang terlambat menikah ini
berdampak kepada kehidupan klien sendiri, ia merasa rendah diri akibat
ejekan dari temannya, yang sampai saat ini masih membayangi di
kehidupannya, dengan adanya sikap tersebut ia menjadi seorang yang tertutup
atau sulit untuk bergaul dengan teman-teman dan lingkungan disekitarnya,
karna itulah ia selalu gerogi ketika ia berada di tengah-tengan masyarakat.

Berikut gej‘ala-gejala yzing nampak pada konseli :

a. Merasa rendah diri
Konseli merasa rendah diri, di saat berkumpul dengan teman-
temannya. Konseli merasa hanyalah seorang yang biasa dihadapan
mereka. Konseli merasakan ini semenjak dia di ejek oleh temannya,
konseli bertingkah seperti seorang perempuan (kemayu).
b. Kesulitan dalam bergaul
Komunikasi konseli dengan lingkungan sekitar sangat kurang,
sehingga dia sulit dalam bergaul. Konseli jarang keluar rumah, dia hanya

bergaul dengan orang-orang yang sudah dia percaya.
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c. Grogi saat berhadapan dengan orang banyak

Karena konseli jarang berkumpul dengan lingkungan sekitar, dia
selalu grogi di hadapan umum. Konseli jarang sekali ikut perkumpulan
yang ada di sekitar rumah konseli. Apalagi dengan seorang wanita dia
jarang berteman dengan seorang wanita.

Dari deskriptif diatas dapat diketahui gejala yang ada pada seorang
laki-laki yang minder, ia lebih senang sendiri dari pada berkumpul dengan
lingkungan sekitar. Apapun yang dia lakukan tetap membuat dia merasa
kurang dihadapan orang lain. Berikut gambaran dari hasil analisa gejala
minder terhadap seorang laki-laki yang terlambat menikah.

Tabel 4.1

Perubahan konseli setelah mendapatkan BKI

: - Sebelum BKI | Sesudah BKI

No | Perilaku Yang Tamapak
A B |C |A |B C
1. | Merasa rendah diri v oY
2. | Sulit bergaul v v
3. | Gerogi berhadapan dengan vV v
Orang banyak
Keterangan : A = Tidak lagi di lakukan

B = Kadang-kadang di lakukan

C = Sering dilakukan
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B. Anailisis Data tentang pelaksanaan Bimbingan Konseling Islam dengan
terapi Realitas dalam mengatasi rasa minder seorang laki-laki yang
terlambat menikah di Jemur Wonesari Wonocolo Surabaya

Dari analisis deskripsi pada bab tiga bisa di ketahui Konseling dalam
mengatasi minder seorang laki-laki yang terlambat menikah berfokus pada
bentuk konseling yang digunakan kepada diri konseli yaitu merubah
perbuatannya yang selalu mempunyai perasaan minder dengan cara
memberikan motivasi agar bisa membangkitkan rasa kepercayaan diri nya dan
lebih semangat untuk menjalani hidup ini, Untuk langkah-langkah bimbingan
konseling ini dibuat konselor agar dalam penelitian ini mudah dipahami oleh
pembaca dan ada Kklasifikasi yang signifikan antara analisis masalah,
menentukan masalah dan juga pemberi bantuan kepada konseli. Berikut
deskripsi proses BKI (bimbingan konseling islam) dalam pelaksanaan
konseling untuk mengatasi minder seorang laki-laki yang terlambat menikah.
a. Identifikasi Masalah

Pada langkah ini konselor melakukan pendekatan kepada konseli,
dan teman konseli. Konselor melakukan penelitian dan wawancara.
Sehingga konselor menemukan permasalahan yang dihadapi oleh konseli.
Konselor menemukan gejala yang nampak pada konseli, yang
mengakibatkan konseli mengalami rasa minder sehingga mengakibatkan

keterlambatan dalam menikah.
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b. Diagnosis

Diagnosis yaitu langkah dimana kita mengetahui gejala-gejala yang
ada pada konseli sehingga konseli mengalami masalah tersebut. Konseli
adalah seorang laki-laki yang mempunyai rasa minder terhadap seorang
perempuan yang menyebabkan konseli terlambat menikah.

c. Prognosis

Di sini konselor merencanakan langkah-langkah yang diberikan
kepada konseli yaitu dengan membantu konseli dalam menghadapi
kenyataan dan memenuhi kebutuhan-kebutuhan dasar tanpa merugikan diri
konseli dan orang lain. Dan menentukan terapi yang akan diberikan oleh
konseli.

d. Treatment(terapi)

Setelah menentukan terapi yang digunakan kepada konseli,
konselor menetapkan terapi yang digunakan yaitu terapi Realitas. Terapi
ini difokuskan pada kekuatan-kekuatan dan potensi-potensi konseli yang
dihubungkan dengan tingkah lakunya sekarang dan usahanya untuk
mencapai keberhasilan dalam hidup. Konselor menggunakan teknik
sebagai berikut :

1. Terlibat dalam permainan peran dengan konseli
Konselor terlibat kepada konseli dengan memainkan peran,
konselor menunjukkan dampak dan kerugian yang ada pada diri

konseli. Konselor memberikan motivasi dan membantu konseli
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untuk merubah perilaku yang seperti perempuan (kemayu) menjadi
perilaku yang biasa layaknya seorang laki-laki.
2. Mengonfrontasikkan konseli dan menolak dalih apapun
Konselor tidak menerima dalih apapun yang menyebabkan
tidak berhasilnya tindakan yang di inginkan. Konselor terus
meyakinkan kepada konseli bahwa keberhasilan ditentukan oleh
komitmen yang ada pada diri konseli sendiri.
3. Membantu konseli dalam merumuskan rencana-rencana yang
spesifik bagi tindakan
Konselor membantu konseli untuk merumuskan rencana-
rencana yang ada, setelah membuat komitmen konseli melakukan
perubahan tindakan dengan menggunakan rencana yang sudah dibuat,
dengan tindakan-tindakan yang bertanggung jawab. Agar tercapai
perubahan yang lebih baik sesuai dengan rencana yang sudah ada.
4. Bertindak sebagai model atau guru
Konselor berperan sebagai model atau guru, di mana konselor
memberikan dorongan, dengan memuji klien ketika melakukan
tindakan secara bertanggung jawab dan menunjukan penolakannya
jika konseli tidak melakukannya maka konselor membimbing dan
membantu konseli. Teknik ini menggunakan kata penegas seperti
“mendorong” atau “menantang”. Hal ini sangat penting untuk
membuat rencana terus sehingga klien dapat memperbaiki

perilakunya.
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5. Melibatkan diri dengan konseli dalam upayanya mencari kehidupan
yang lebih efektif.

Konselor melibatkan diri dengan konseli, bahwa konselor akan
berusaha melakukan rencana-rencana yang telah ada. Konselor ikut
bertanggung jawab atas rencana-rencana yang di buat agar tingkah
laku yang tidak realistis menjadi realistis.

e. Follow up

Setelah melakukan bimbingan konseling islam terhadap seorang
laki-laki yang minder, konselor menindak lanjuti suatu perubahan yang
ada pada diri konseli, dengan menggunakan terapi realitas. Konseli
mengalami perubahan baik itu pikiran dan perilaku konseli. Konsei
sudah bisa bergaul dengan teman-teman konseli terutama teman
perempuan, Dan sudah bisa terbuka dengan siapapun baik keluarga dan

lingkungan sekitar.
Dengan demikian bimbingan konseling islam yang dilakukan
dalam mengatasi rasa minder seorang laki-laki yang terlambat menikah
sudah menunjukkan keberhasilan meskipun belum sempurna, karena

hal ini dilakukan dengan proses.

C. Analisis data hasil akhir pelaksanaan Bimbingan Konseling Islam dengan
terapi Realitas dalam mengatasi rasa minder seorang laki-laki yang

terlambat menikah di Jemur Wonosari Wonocolo Surabaya
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Untuk tercapainya suatu keberhasilan yang dilakukan oleh konselor
dengan bimbingan konseling islam dalam mengatasi rasa minder seorang laki-
laki yang terlambat menikah, tergantung dengan konseli sendiri. di sini
diperlukan kesungguhan dari diri konseli.

Setelah dua minggu konseling yang dilakukan dalam mengatasi masalah
yang dihadapi konseli yaitu rasa minder. Telah menunjukkan perubahan
walaupun tidak seratus persen. Perubahan yang dilihat langsung oleh konselor
adalah melalui pengamatan langsung kepada konseli dan juga dengan

menanyakan langsung kepada teman konseli.



BABV
PENUTUP
A. Kesimpulan
Setelah mengetahui pembahasan yang sudah ada sebelumnya, maka

dapat disimpulkan sebagai berikut
1. Dari deskrii)si masalah sebagaimana yang telah dijelaskan maka, dapat

diketahui gejala yang dialami konseli :

a. Merasa rendah diri

Konseli merasa rendah diri, di saat berkumpul dengan teman-
temannya. Konseli merasa hanyalah seorang yang biasa dihadapan
mereka. Konseli merasakan ini semenjak dia di ejek oleh temannya,
konseli bertingkah seperti seorang perempuan (kemayu).

b. Kesulitan dalam bergaul -

Komunikasi konseli dengan lingkungan sekitar sangat kurang,
sehingga dia sulit dalam bergaul. Konseli jarang keluar rumah, dia
hanya bergaul dengan orang-orang yang sudah dia percaya.

c. Grogi saat berhadapan dengan orang banyak

Karena konseli jarang berkumpul dengan lingkungan sekitar, dia
selalu grogi di hadapan umum. Konseli jarang sekali ikut perkumpulan
yang ada di sekitar rumah konseli. Apalagi dengan seorang wanita dia
jarang berteman dengan seorang wanita.

2. Setelah menentukan gejala yang ada, konselor melaksanakan proses

bimbingan konseling islam dalam mengatasi rasa minder seorang laki-laki
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yang terlambat menikah di Jemur Wonosari Wonocolo Surabaya. Konselor
menggunakan terapi realitas dengan teknik-teknik yang ada, dan hasilnya
ada perubahan pada diri konseli baik berupa pikiran dan perilaku konseli
menjadi lebih baik.

3. Setelah dilakukan bimbingan konseling islam dalam mengatasi rasa
minder seorang laki-laki yang terlambat menikah di Jemur Wonosari
Surabaya, konselor mengamati perilaku yang ada. Setelah dua minggu
konseling yang dilakukan telah membawa hasil yang diharapkan meskipun
belum seratus persen mampu mengatasi rasa minder tersebut. Perubahan
yang terlihat diamati oleh peneliti secara langsung dengan mengetahui
perilaku yang ada pada konseli menunjukkan perubahan yang lebih baik,
dan dengan melakukan wawancara dengan teman konseli. Dari hasil
pemgamatan yang dilakukan konseli sudah merasa nyaman dan terbuka
dengan siapa pun.

Meskipun belum mencapai seratus persen tetapi sudah menunjukkan
perubahan yang dilakukan oleh konseli. Dan itu adalah awal yang baik
buat konseli, karena untuk merubah sesuatu membutuhkan adanya suatu
proses yang ada.
B. Saran
Peneliti meenyadari bahawa penelitian ini sangat kurang dari sempurna.
Peneliti berharap kepada peneliti selanjutnya untuk lebih baik agar tercapai

hasil yang lebih baik.
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1. Mengingat adanya keberhasilan meskipun belum sempurna terhadap
seorang laki-laki yang minder dan  terlambat menikah, maka
hendaknya bentuk konseling islam ini dapat digunakan oleh para
konselor dan bisa lebih ditingkatkan lagi dan memperbanyak
pengalaman dan teknik yang baru.

2. Bagi konseli, hendaknya lebih mendekatkan diri kepada Allah SWT,
dan menerima kenyataan apa yang telah diberikan Allah. Dan merubah

perilaku yang lebih baik lagi.

Dalam penelitian ini, penulis menyadari masih jauh dari kesempurnaan.
Oleh karena itu peneliti membutuhkan saran, agar tercapai sempurna.

Kesempurnaan hanya milik Allah salah dan lupa adalah milik peneliti.
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